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PRAKATA 

ُِ ِٓ الِله ثِغِ َّ ُِ اٌشٖحِ اٌشَّحٍِٔ  

ِّذُ َٓ سَةِّ ِلِله اٌَْحَ ٍِّٔ َُ وَاٌقٍََبحُ اٌْؼَبٌَ َّّذٕ عٍَِّذَٔٔب ػٍََى وَاٌغٍََّب ٗٔ وَػٍََى ُِحَ ٗٔ آٌٔ َٓ وَأَفِحَبثِ َّؼٍِٔ َِّب اَجِ  ثَؼِذ أَ

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt, atas segala rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul ―Adab 

Berbicara dalam al-Qur‘an Surah al-Ahzāb (Tinjauan dalam Tafsir al-Maraghi)‖ 

setelah melalui proses yang panjang. 

 Shalawat serta Salam tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw, kepada 

para keluarga, sahabat dan serta para pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai 

syarat harus diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana Sosial dalam program 

studi Ilmu al-Qur‘an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah di 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penulisan tugas akhir skripsi ini 

dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak 

walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena      itu 

penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang tak terhingga dengan penuh 

ketulusan hati dan keikhlasan, kepada: 

1. Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag. Rektor IAIN Palopo, beserta Wakil Rektor I, 

II, dan III IAIN Palopo. 

2. Dr. Masmuddin, M.Ag. Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

IAIN Palopo. Beserta Wakil Dekan I, II, dan III Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Dakwah IAIN Palopo. 
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3. Dr. H. Rukman AR. Said, Lc., M.Th.I., Ketua Program Studi Ilmu Al-

Qur‘an dan Tafsir di IAIN Palopo dan sekretaris  Prodi, para dosen, asisten 

dosen dan staf yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan dan 

membantu, mengarahkan dalam penyelesaian skripsi 

4. Dr. Efendi P., M.Sos.I dan Wahyuni Husain, S.Sos., M.I.Kom. Pembimbing 

I dan Pembimbing II yang telah memberikan bimbingan, masukan dan 

mengarahkan dalam rangka menyeselaikan skripsi. 

5. Dr. Masmuddin, M.Ag dan Teguh Arafah Ulianto, S.Th.I., M.Ag. Penguji I 

dan penguji II, yang telah memberikan banyak arahan untuk penyelesaian 

skripsi ini. 

6. Madehang, S.Ag., M.Pd. Kepala Unit Perpustakaan dan segenap karyawan 

IAIN Palopo yang telah memberikan peluang untuk mengumpulkan buku-
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penulisan skripsi ini. 

7. Spesial terima kasih untuk kedua orang tua tercinta Ayah Makmur 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya  ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada Tabe‟l berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‘ B Be ب

 Ta‘ T Te ت

 Ṡa‘ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‘ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‘ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‗ Koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

ٍ Ha‘ H Ha 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya‘ Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (‘). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:   

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

Contoh: 

  : kaifa 

  : haula 
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

   

  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
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sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tā‟ marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

    : raudah al-atfāl 

    : al-madīnah al-fādilah 

    : al-hikmah 
 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

    : rabbanā 

    : najjainā 

: al-haqq 

: nu‟ima 

: „aduwwun 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (      ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

   : ‗Alī (bukan ‗Aliyy atau A‘ly) 

   : ‗Arabī (bukan A‘rabiyy atau ‗Arabiy)  
 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
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   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

   : ta‟murūna 

   : al-nau‟ 

: syai‟un 

   : umirtu 
 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‘an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‟āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

        dīnullāh       billāh 

Adapun tā‟ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

   hum fī rahmatillāh 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi.  

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū 
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B. Daftar Singkatan 

 

Swt  = Subhanahu Wa Ta‗ala 

Saw  = Sallallahu ‗Alaihi Wasallam  

as   = ‗Alaihi Al-Salam  

H   = Hijrah  

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‗Imran/3: 4  

HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

 

Marzuq Fadhil Makmur, 2022. “Adab Berbicara dalam QS. al-Ahzāb (Tinjauan 

dalam Tafsir al-Maraghi)‖ Skripsi Program studi Ilmu al-Qur‘an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah di Institut Agama Islam Negeri  

Palopo. Dibimbing oleh Efendi P. dan Wahyuni Husain. 

Skripsi ini membahas tentang adab berbicara dalam tafsir al-Maraghi (tinjauan 

QS. al - Ahzāb). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang adab berbicara 

dalam QS. al-Ahzāb Ayat 32 dan ayat 70 serta implementasinya dalam kehidupan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) 

dengan menggunakan pendekatan normative.Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat 2 ayat yang menjelaskan mengenai adab berbicara dalam Tafsir al-

Maraghi (tinjauan Q.S al-Ahzāb). Pertama, dalam ayat 32, dilandaskan pada kata 

qaūlan ma‟rūfa yang mengandung makna perkataan yang pantas, dapat di 

mengerti serta sopan terhadap lawan bicara. Kedua dalam ayat 70 didasarkan pada 

kata qaūlan sadīda yang berarti menyeru pada perkataan yang tepat, yang benar 

dan tidak menyimpang. Kemudian Implementasi adab berbicara dalam Tafsir al-

Marāghi sesuai dengan ayat tersebut dalam kehidupan tercermin dari beberapa 

aspek, diantaranya ialah pengaplikasian ketika berbicara dengan orang tua, teman 

maupun guru, yang harus saling mengharagai dan bersikap sopan ketika berbicara. 

Aspek lainnya yaitu dalam tradisi masyarakat luwu yang dikenal dengan sebutan 

tabe, sipakatau, dan siammasei, Merupakan gambaran adab ketika berbicara dan 

bersikap sopan santun yang masih terealisasi sampai saat ini. Adab berbicara 

dalam al-Qur‘an memiliki pembahasan yang cukup luas, masih banyak ayat-ayat 

al-Qur‘an yang membahas tentang adab berbicara. Oleh karena itu, penulis 

berharap penelitian ini menjadi batu loncatan bagi peneliti berikutnya untuk 

melanjutkan penelitian mengenai adab berbicara sehingga menjadi suatu konsep 

yang sempurna dan lebih praktis untuk diterapkan.   

 

Kata Kunci: Adab Berbicara, al-Maraghi,  al-Ahzāb 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber dari segala ilmu pengetahuan tentang keislaman tidak terlepas dari 

al-Qur‘an. Siapapun yang membaca, menghayati, dan mengamalkannya tidak 

akan pernah celaka ketika banyak orang yang celaka dan tidak pernah tersesat 

ketika banyak orang yang tersesat dari jalan yang sebenarnya. al-Qur‘an menjadi 

pembimbing orang-orang yang mau mengikuti aturannya. Begitu juga sebaliknya, 

bagi orang-orang yang tidak mau mengikuti ajarannya pasti akan tersesat dan 

tidak tahu tujuan hidup yang sebenarnya yang pada akhirnya ia menempuh 

perjalanan hidup dengan kekacauan dan kebingungan.
1
 Hal ini menandakan 

bahwa al-Qur‘an merupakan pedoman dalam kehidupan manusia yang patut di 

pelajari dan diamalkan. 

Menurut M. Quraish Shihab bahwa al-Qur‘an diturunkan untuk dijadikan 

sumber hukum, menjadi pelita dan petunjuk bagi manusia dalam menghadapi 

persoalan kehidupan untuk menuju kebahagiaan baik dunia maupun akhirat. 

Semua yang tersurat dalam teks al-Qur‘an tidak hanya cukup dibaca saja, akan 

tetapi dibutuhkan upaya untuk menelaah dan mengkaji serta memahami ayat- ayat 

al- Qur‘an tersebut lebih lanjut. Upaya untuk mengkaji, menelaah, dan memahami 

al- Qur‘an ini disebut dengan istilah tafsir.
2
 Tafsir sebagai sumber bagi ummat 

                                                             
1
‗Aid bin Abdullah Al-Qarni, „Ala Ma‟idati al-Qur‟an, terjemahan Cet 1(Jakarta Barat: 

Grafindo Khazanah Ilmu Jakarta, 2004), 15 
2
 M. Quraish Shihab. “Membumikan Al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

kehidupan masyarakat” (Bandung: Mizan. 2015), 143 
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Islam untuk mengakaji sumber al-Qur‘an dengan tidak multitafsir sehinggah bisa 

di ketahui kebernarannya dan juga bisa di pahami.  

Manusia memiliki akhlak yang bersumber dari diri sendiri secara lahiriyah 

dan juga akhlak yang dikaitkan dengan aktivitasnya yang kemudian lahir dari 

dorongan kehendaknya. Oleh karenanya, ada yang dinamai akhlak diri manusia  

dan juga akhlak kegiatannya, yakni aktivitas yang lahir dari kehendaknya. Akhlak 

diri lahir bersamaan dengan fitrah manusia. Ia dinamai dengan akhlak  karena ia 

merupakan makhluk, yakni sesuatu yang tercipta sejak kelahiran.
3
 Islam 

merupakan agama yang sangat memperhatikan terhadap nilai-nilai kemanusiaan. 

Misalnya adab dan etika yang sesuai dengan fitrah manusia dengan didasari 

petunjuk-petunjuknNya yang terdapat dalam al-Qur‗an.
4
 Hal ini bertujuan agar 

ummat manusia bisa mengaktualisasikan sumber al-Qur‘an dalam kehidupan.  

Berbicara (komunikasi) memegang peranan penting dalam kehidupan 

sehari-hari, dimana fungsi yang melekat padanya begitu penting yakni 

menginformasikan (to inform), mendidik (to educate), menghibur (to entertain) 

dan mempengaruhi (to influence). Apabila ditilik dari ranah Islam, jika kita mau 

melongok sejarah Islam, ternyata 14 abad silam. Rasullulah Saw sudah 

memberikan contoh yang sangat nyata tentang pentingnya komunikasi dalam 

mendakwahkan Islam. Rasullulah pernah bersabda,―Berbicara lah kepada mereka 

                                                             
3
 M. Quraish Shihab, Akhlak: Yang Hilang dari Kita (Cet. I; Tangerang: PT. Lentera Hati, 

2016), 4. 
4
 Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Alquran, terj. Mudzakir AS (Bogor :Pustaka 

litera Antar Nusa, 2013), 386 
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sesuai dengan kadar akalnya‖. Oleh karena itu komunikasi harus ditempatkan 

pada koredor yang benar apabila manusia tidak ingin kehilangan fitrahnya.
5
 

Islam mengajarkan berkomunikasi itu dengan penuh adab, penuh 

penghormatan, penghargaan terhadap orang yang diajak bicara, dan sebagainya. 

Ketika berbicara dengan orang lain, Islam memberikan landasan yang jelas 

tentang tata cara berbicara. Tata bicara kepada orang lain itu misalnya harus 

membicarakan hal-hal yang baik, menghindari kebatilan, menghindari perdebatan, 

menghindari pembicaraan dan permasalahan yang rumit, menyesuaikan diri 

dengan lawan bicara, jangan memuji diri sendiri, dan jangan memuji orang lain 

dalam kebohongan. Tata bicara tersebut sedemikian bagusnya diatur dalam Islam. 

Tata cara berbicara itu diperlukan agar seseorang tidak berbicara kecuali 

mengenai hal-hal yang baik-baik saja.
6
 Dalam hal ini, ada sebuah hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah berisi tentang anjuran untuk selalu berkata yang 

baik atau diam sebagai solusi yang bijaksana dalam menghindari segala kesalahan 

kepada orang lain, yang berbunyi : 

 ُٓ ِٔ َْ ٌُؤِ ِٓ وَب َِ َُ لَبيَ :  ٗٔ وَعََّ َّ سَعُىِيَ الِله فٍََّى الُله ػٍٍََِ ُٗ أَ ًَ الُله ػَِٕ ُ٘شٌَِشَحَ سَمٔ  ًِ ِٓ أَثِ ػَ
ُّذ ًْ خٍَِشاً أَوِ ٌٍَٔقِ ٍٍَْمُ َِ الاخٔشِ فَ 7.) سواٖ بخبسی وِغٍُ( ثِبلِله وَاٌٍَىِ  

Artinya:  

Diriwayatkan dari Abi Hurairah, bahwasanya Rasulallah bersabda: Barang 

siapa yang beriman kepada Allahdan hari akhir, maka berkatalah yang baik, 

atau diam saja. 

                                                             
5
Umar Faruq Thohir, Etika Islam dan Transformasi Global  (Yogyakarta, Pustaka Ilmu, 

2013), 115.    
6
 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 103-104. 3 
7
 HR. Buhari dan Muslim 40:15  
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Dalam hadis ini ada pernyataan tentang keimanan seseorang kepada Allah 

dan hari Akhir dikaitkan dengan pentingnya menjaga lisan, supaya manusia hati-

hati menggunakannya, karena efeknya sangat luar biasa, berapa banyak orang 

yang hancur ahlak dan adabnya karena tak menjaga lisannya, hubungan 

persaudaraan pecah gara-gara lisannya tak terarah. 

Manna‘ Khalil al-Qattan Pernah berpendapat, bahwa di dalam al-Qur‘an 

terdapat puncak dari  fashahah dan balaghah bahasa Arab, yang mana uslub-uslub 

di dalamnya merupakan karakter unik dan tidak akan mungkin dimiliki oleh 

bahasa selainnya.
8
 Maka jika diperhatikan, penafsiran al-Qur‘an dalam setiap 

periodenya selalu memiliki gaya bahasa khas, yang mencerminkan situasi pada 

saat itu sekaligus mengindikasikan adanya pendekatan kebahasaan yang kuat pada 

tiap-tiap penafsiran. Hal tersebut lumrah, namun terkadang membuat sebagian 

masyarakat utamanya non Arab, ditambah yang tidak semasa dengan periode di 

mana kitab tafsir tersebut lahir, merasa kesulitan dalam memahami maksud dari 

tafsir ayat-ayat al-Qur‘an, karena terlalu banyak disisipi ilmu nahwu, balaghah, 

dan lain sebagainya. 

Al-Qur‘an sebagai suatu ajaran yang diturunkan sebagai petunjuk dalam 

kehidupan individu maupun masyarakat. Ahmad Mustafa al-Maraghi ketika 

menulis tafsirnya ternyata mempunyai metode penulisan dengan cara tersendiri, 

yaitu sistematis, dan dengan gaya bahasa yang mudah dipahami, karena 

menurutnya masyarakat lebih cenderung menggunakan gaya bahasa sederhana  

yang dapat dimengerti maksud dan tujuannya. Terutama ketika bahasa itu 

                                                             
8
 Manna‘ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur‟an, terj. Mudzakir AS, Cet ke-14 (Bogor: 

Pustaka Litera AntarNusa, 2011) .44 
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dipergunakan sebagai alat komunikasi sehingga melahirkan kejelasan pengertian 

sehingga hal ini sederhana dan mudah di pahami oleh kalangan masyarakat 

menjadi alasan Tafsir al-Maraghi untuk dipilih dalam adab berbicara, sebab 

sebelum ia melakukan pembahasan, terlebih dahulu membaca seluruh kitab-kitab 

tafsir terdahulu yang beraneka ragam kecenderungan dalam masa penulisannya. 

Sehingga ia dapat memahami secara keseluruhan isi kitab tersebut. Kemudian ia 

berusaha untuk mencernanya dan ia sajikan dengan gaya bahasa yang bisa 

diterima sepanjang zaman. Itulah cara ia menyusun tafsir al-Qur‘an (al-Maraghi). 

Kitab tafsir al-Maraghi ini ia susun menjadi 30 jilid. Setiap jilid terdiri dari I juz 

al-Qur‘an. Hal ini ia lakukan supaya memudahkan para pembaca, disamping 

mudah dibawa kemana-mana.
9
 

Tafsir al-Marāghi ditulis oleh Ahmad Musthafa al-Maraghi, yang 

merupakan salah satu ulama kontemporer terbaik, al-Maraghi adalah mufassir 

yang pertama kali memperkenalkan metode tafsir yang memisahkan antara uraian 

global dan uraian rincian, yaitu ma‘na ijma‟li dan ma‘na tahlili. Selain itu al-

Maraghi menggunakan ayat dan atsar (riwayat) dan ra‟yi (nalar) sebagai sumber 

dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran. Tafsir al-Maraghi pertama kali diterbitkan 

pada tahun 1951 di Kairo, terdiri atas 30 juz. Terbitan kedua terdiri dari 10 jilid, 

dimana setiap jilid berisi 3 juz, yang banyak beredar di Indonesia. Dalam konteks 

kekinian, merupakan keniscayaan bagi mufassir untuk melibatkan dua sumber 

penafsiran, aql (akal) dan nasq (nash al-Qur‟an dan Hadits). Karena hampir tidak 

mungkin menyusun tafsir kontemporer dengan mengandalkan riwayat yang cukup 

                                                             
9
 Abdullah Musthafa al-Maraghi, al-Fathu al-Mubin fi Tabagat alUsuliyyin Juz III, 

(Mesir : 1947), 56  
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terbatas dan sebaliknya, melakukan penafsiran dengan mengandalkan akal semata 

juga tidak mungkin, karena dikhawatirkan rentan terhadap penyimpangan-

penyimpangan. Tafsir al-Maraghi sangat dipengaruhi oleh tafsir-tafsir 

sebelumnya, terutama tafsir al-Manar karya Rasyid Ridha. Hal ini dikarenakan 

Rasyid Ridha merupakan guru yang memberikan bimbingan kepada al-Maraghi di 

bidang tafsir.
10

 

Kelebihan dari Tafsir Ahmad Musthofa al-Maraghi adalah tafsir ini 

mampu memberi sentuhan yang berbeda, yakni dengan menyederhanakan gaya 

bahasa dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‘an. Ia adalah Ahmad Mushtofa al-

Maraghi. Dalam penafsirannya, al-Maraghi berusaha untuk tidak menggunakan 

pendekatan yang rumit dan istilah-istilah yang sulit dipahami awam dengan 

menggunakan metode dan corak khusus dalam tafsirnya. 
11

  

Al-Qur‘an yang menjelaskan bagaiama seorang muslim harus berakhlak 

dan berbicara dengan baik terdapat dalam beberapa ayat al-Qur‘an salah satunya 

ialah QS. al-Ahzᾱb, sudah dijelaskan bahwa sebagai seorang muslim hendaklah 

kita beriman kepada Allah dan Rasulullah serta mengucapkan perkataan yang 

benar dan Allah akan mengampuni dosa-dosa manusia serta mendapatkan pahala 

yang besar. Akhlak yang baik akan mengeluarkan bahasa yang baik. Dalam istilah 

teko akan mengeluarkan apa yang ada di dalamnya. Jika dalam teko air kopi maka 

akan keluar air kopi, kalau dalam teko air teh maka yang akan keluar juga air teh 

                                                             
10

Hujjatul Islam, Ahmad Musthafa al-Maraghi Ulama Kontemporer Terbaik, 

www.(Diakses 11Januari2022) 
11

  Al-Maraghi, Ahmad Mustafa.  Tafsir al-Maraghi jilid 1, (Kairo: Syirkah Maktabah 

wa  Mathba‘ah al-Babiy al-Hallaby.1946), 90 
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dan lain sebagainya. Begitu juga dengan manusia, jika akhlaknya baik maka tutur 

katanya yang keluar juga akan baik dan begitu pun sebaliknya.
12

 

Q.S al-Ahzāb memiliki hubungan erat dengan surah sebelumnya yaitu 

Surah As-Sajdah. Pada akhir Surah As-Sajdah, Nabi Muhammad saw dan orang-

orang mukmin diperintah supaya jangan menghiraukan orang-orang kafir itu dan 

hendaklah ditunggu saja siksaan yang akan menimpa mereka, sedang Surah al-

Ahzāb ini, dimulai dengan perintah Nabi Muhammad saw dan orang- orang 

mukmin supaya tetap bertakwa dan jangan mengikuti orang-orang kafir dan 

munafik yang berusaha menyakiti Nabi Muhammad saw.
13

  

Pada ayat 70-71, orang-orang mukmin diseru untuk bertakwa kepada 

Allah dan berkata dengan perkataan yang benar. Bila perintah ini dilaksanakan, 

niscaya Allah memperbaiki bagi orang-orang mukmin amalan-amalan mereka dan 

mengampuni dosa-dosa mereka. Dan pada ayat 32, Isteri-isteri Rasulullah diseru 

agar mereka tidaklah seperti wanita yang lain, jika mereka bertakwa. Mereka juga 

tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam 

hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik. Tunduk di sini ialah berbicara 

dengan sikap yang menimbulkan keberanian orang bertindak yang tidak baik 

terhadap mereka. Dan maksud ungkapan dalam hati mereka ada penyakit ialah 

orang yang mempunyai niat berbuat serong dengan wanita, seperti melakukan 

zina. Oleh karenanya, para isteri diminta tetap di rumah mereka masing-masing 

dan ke luar rumah bila ada keperluan yang dibenarkan oleh syara'.
14

 

                                                             
12

 Hakis, Adab Bicara dalam Prespektif Komunikasi Islam, Jurnal Mercusuar, Volume 1, 

No. 1 (2020) 
13

 Abd. Rozak. Tafsir al-qur‟an. (Tanggerang : Cinta Buku Media. 2016). 45 
14

 Ibid. 67-70  
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Q.S al-Ahzāb di angkat sebagai Objek kajian untuk membahas tentang 

adab berbicara karena dalam surah ini di dalamnya memuat dua kandungan ayat 

membahas mengenai komunikasi yang baik sesuai dengan ajaran Rasulullah lalu 

kemudian ayat yang di maksud adalah Q.S al-Ahzāb ayat 70 di mana ummat islam 

di perintahkan Allah swt untuk hamba-hamba-Nya yang beriman tetap bertaqwa 

kepada-Nya dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar, yang 

jujur, tidak bengkok, tidak pula menyimpang. Kemuidan dalam Q.S al- Ahzāb 

objek kajian ayat juga di angkat pada ayat 32 di mana Allah memerintahkan 

kepada istri-istri Nabi. saw supaya mengajarkan apa yang dibacakan di rumah 

mereka itu dari ayat-ayat Allah dan sunah Nabi kepada orang lain. Sunah Nabi itu 

bisa berupa apa yang mereka saksikan tentang kehidupan Nabi dalam lingkungan 

rumah tangga dan berhubungan dengan syariat Islam.  

 Esensi QS. al-Ahzāb 32-33 dimana pergaulan wanita muslimah itu 

dibatasi oleh etika dan aturan hukum syariat Islam sehinggah setiap wanita 

muslimah dianjurkan untuk membatasi diri dalam berbicara dan berkomunikasi 

dengan lawan jenis yang bukan mahromnya apabila tidak ada kepentingan di 

dalamnya. Kemudian setiap wanita muslimah dianjurkan untuk berada di rumah 

bukan berarti tidak boleh keluar rumah akan tetapi perhatian dan perasaannya 

terkait dengan urusan kerumah tanggaan.
15

  

Berpijak pada latar belakang di atas, maka peneliti tertarik menganalisis 

tentang permasalahan etika berbicara dalam al-Qur‘an melalui kitab tafsir al-

Maraghi. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tafsir dari al-Maraghi yang 

                                                             
15

 Nuraini., “Nilai-nilai Pendidikan surah al-ahzab ayat 32 tentang etika pergaulan” 

UNISBA. 2015 



9 
 

 

hasilnya akan dituangkan dalam sebuah skripsi yang berjudul ―Adab Berbicara 

dalam Tafsir al-Marāghi (Tinjauan QS. al-Ahzāb)‖ 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Penafsiran Ahmad Musthofa al-Maraghi mengenai adab 

berbicara dalam QS. al-Ahzāb Ayat 32 dan Ayat 70? 

2. Bagaimana Implementasi adab berbicara dalam Q.S al-Ahzāb Ayat 32 dan 

dan Ayat 70 dalam kehidupan ? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui Penafsiran Ahmad Musthofa al-Maraghi mengenai 

adab berbicara dalam QS. al-Ahzab Ayat 32 dan 70. 

2. Untuk mengetahui Implementasi adab berbicara dalam Q.S al-Ahzāb Ayat 

32 dan 70 dalam kehidupan  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat hasil penelitian ini ialah ditinjau secara 

teoritis dan praktis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan manfaat berikut ini: 

1. Kegunaan penelitian secara teoritis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

khazanah pendidikan, khususnya tentang adab berbicara dalam al-Qur‘an surah al-

Ahzāb dalam tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musthafa al-Maraghi sehingga bisa 

memberikan gambaran ide bagi pemikir pemula. 
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2. Kegunaan penelitian secara praktis: 

a. Memberikan wawasan kepada peneliti serta semua kalangan masyarakat 

umum mengenai adab berbicara khususnya dalam al-Qur‘an dan 

penerapannya dalam kehidupan. 

b. Sumbangsih karya ilmiah sebagai bentuk kecintaan penulis terhadap 

kemajuan ilmu pengetahuan. 

E. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Skripsi yang berjudul, Adab Berbicara (Kajian Tahlili Terhadap QS al-

Hujurat/49: 2-5), yang ditulis oleh Rati Astuti, Jurusan Ilmu al-Qur‘an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuludddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar, 

tahun 2017. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adab berbicara dalam QS 

al-Hujurat/49: 2-5 mencakup: 1) Intonasi dalam berbicara. Intonasi dalam 

skripsi ini, penulis bagi menjadi dua yaitu intonasi tinggi dan intonasi rendah 

yang mengandung unsur meremehkan. 2) Memperhatikan isi pesan yang 

disampaikan yaitu tidak berisi cacian dan makian, tidak mengandung unsur 

mengejek, serta tidak menunjukkan sifat kesombongan. 3) Kondisional, 

membahas tentang pentingnya memperhatikan, tempat, waktu dan lawan 

bicara. Selain itu, dalam QS al-Hujurat ayat 2-5 juga menerangkan tentang 

urgensi dari adab berbicara itu sendiri, yaitu meningkatkan ketakwaan dan 

meningkatkan kesabaran. Implikasi dalam penelitian ini adalah bahwa adab 

berbicara merupakan hal penting yang harus ditanamkan dalam kehidupan 

sehari-hari agar menjadi pribadi yang lebih baik. Adab berbicara dalam al-

Qur‘an memiliki pembahasan yang cukup luas, masih banyak ayat-ayat al-
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Qur‘an yang membahas tentang adab berbicara. Oleh karena itu, penulis 

berharap penelitian ini menjadi batu loncatan bagi peneliti berikutnya untuk 

melanjutkan penelitian mengenai adab berbicara sehingga menjadi suatu 

konsep yang sempurna dan lebih praktis untuk diterapkan.
16

 

Adapun letak perbedaan dengan judul yang akan penulis bahas yaitu dari 

ayat yang dikaji. Peneliti di atas berpusat pada adab berbicara dalam QS al-

Hujurat ayat 2-5, sementara penulis akan berfokus pada adab berbicara dalam 

al-Qur‘an surah al-Ahzāb. 

2. Skripsi yang berjudul, Etika Berbicara Dalam al-Qu‟an Surah al-Ahzāb ayat 

70-71 Dalam Tafsir al-Azhar Karya Buya Hamka Dan Relevansinya Dengan 

Pembentukan Akhlakul Karimah, yang ditulis oleh Solicha, Yunia Mar‘atus, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, tahun 2018. Hasil penelitian 

ini bertujuan untuk yang pertama menjelaskan tentang etika berbicara menurut 

pemikiran Hamka dalam tafsir al-Azhār pada surah al-Ahzāb ayat 70-71. Yang 

kedua menjelaskan relevansi konsep etika berbicara pada surah al-Ahzāb ayat 

70-71 dalam tafsir al-Azhār menurut Hamka dengan pembentukan akhlakul 

karimah.
17

 

Adapun letak perbedaanya dengan skripsi yang akan penulis bahas yakni 

terletak dari segi penafsirnnya. Kemudian kripsi diatas membahas mengenai 

                                                             
16

 Rati Astuti, Skripsi “Adab Berbicara (Kajian Tahlili Terhadap QS Al-Hujurat/49: 2-

5)”, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2017), 17. 
17

 Yunia Mar‘atus Solichah. ―Etika Berbicara dalam Al-Qur‟an Surah Al-Ahzab ayat 70-

71-71 dalam Tafsir Al-Ahzar Karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi dan Relevansinya Dengan 

Pembentukan Akhlakul Karimah”, 2. 
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adab berbicara melalui tafsir al-Azhār, sedangkan peneliti menggunakan 

penafsiran al-Marāghi. 

3. Skripsi yang berjudul, Etika Berbicara Dalam al-Quran dan 

Kontekstualisasinya Terhadap Problem Komunikasi Interpersonal, yang 

ditulis oleh Makki, Achmad Ali. Prodi Ilmu al-Qur‘an dan Tafsir  Jurusan 

Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, tahun 2018. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa etika 

berbicara meliputi dua kategori yaitu etika cara dan etika muatan pesan. 

Keduanya harus terpenuhi dalam komunikasi untuk menghindari munculnya 

problem komunikasi. Sehingga komunikasi tersebut berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan norma yang berlaku.
18

 

Adapun letak perbedaannya yaitu penelitian skripsi diatas menyajikan 

beberapa ayat-ayat al-Qur‘an yang membahas tentang etika berbicara dalam 

al-Qur‘an dan bagaimana kontekstualisasinya dengan problem komunikasi 

kemudian mencari solusi dari problem ayat tersebut, sementara dalam 

penelitian ini penulis membahas ayat yang berkaitan dengan adab berbicara 

dalam Q.S al-Ahzāb. 

 

 

                                                             
18

 Makki, Achmad Ali, skripsi ―Etika Berbicara Dalam Al-Quran dan 

Kontekstualisasinya Terhadap Problem Komunikasi Interpersonal,” (Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 2018), 6. 
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F. Metode Penelitian 

Pada dasarnya penelitian merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 

dilakukan dengan cara sistematik dan terencana untuk menyelesaikan suatu 

masalah, dalam hal ini penulis akan menggunakan beberapa cara dalam 

mengkajinya, adapun cara itu meliputi sebagai berikut: 

1. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif. Menurut Khairuddin nasution (2010).
19

 Pendekatan normatif adalah 

studi islam yang memandang masalah dari sudut legal formal atau normatifnya. 

Maksud dari legal formal adalah yang berkaitan dengan halal haram, boleh atau 

tidak, dan sejenisnya. Sementara normatifnya adalah seluruh ajaran yang 

terkandung dalam nash. 

b. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research) dengan 

subyek dan objeknya. Penelitian kepustakaan ialah penelitian yang semua datanya 

berasal dari bahan-bahan tertulis berupa buku, naskah, dokumen, foto, dan lain-

lain. Akan tetapi harus dicatat, bahan-bahan itu, semuanya harus berkenaan 

dengan al-Qur‘an dan tafsirnya. Bila bahan-bahan tidak berkaitan dengan 

penafsiran al-Qur‘an, maka tidak dapat dimasukkan ke dalam kategori penelitian 
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Khairuddin, nasution “Pengantar Studi Islam”, (Yogyakarta : Rosda, 2009 ) 
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tafsir yang bersifat kepustakaan, melainkan tetap sebagai penelitian humaniora 

biasa.
20

 

2. Pengumpulan dan Sumber Data 

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor penting 

demi keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara 

mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa alat yang digunakan. Jenis sumber 

data adalah mengenai dari mana data diperoleh. Apakah data diperoleh dari 

sumber langsung (data primer) atau data diperoleh dari sumber tidak langsung 

(data sekunder). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan sebagai 

prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data yang 

diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan 

bahan-bahan yang mendukung kebenaran teori yang akan dihasilkan. Penelitian 

ini bersifat kualitatif, sedang proses penyusunannya merujuk pada literatur 

kepustakaan.
21

 Sebagaimana yang sudah dipaparkan bahwa salah satu ciri 

penelitian kualitatif  ialah didapatkannya data berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka-angka.
22

 

Adapun sumber data yang digunakan oleh penulis yaitu: 

a. Sumber data utama (primer) adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
23

 Dalam hal ini sumber data 

                                                             
20

 Nasharuddin Baidan & Erwati Aziz, ―Metodologi Khusus Penelitian Tafsir‖, 

(Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2016), 27-28. 
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 Rati Astuti, M. Rusydi Khalid, Halimah Basri. Adab Berbicara dalam Al-Qur‟an dan 

Implementasinya di SDIT AL BIRUNI MANDIRI JIPANG MAKASSAR, hlm. 28. 
22

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

cet. Ke-6, 1995), 6. 
23

 Sugiono, ―Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” 

,(Bandung: Alfabeta, 2012), 62. 
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primer yang digunakan adalah Kitab Tafsir al-Maraghi karya Ahmad 

Musthafa al-Maraghi. 

b. Sumber data tambahan (sekunder) merupakan sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Jenis sumber data 

misalnya dari buku, bulletin, sumber data arsip, dokumentasi data, 

dokumentasi pribadi, dan internet yang digunakan penulis dalam 

penelitian.
24

 

3. Analisis data 

Untuk mengolah dan menganalisa data-data tersebut penulis mengunakan 

metode kualitatif, data yang ada kemudian akan di susun secara deskriktif analisis. 

Yaitu untuk mendapatkan informasi yang jelas dan rinci berkenaan dengan 

pemahaman dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur‘an.
25

 

Untuk sampai prosedur akhir penelitian, maka penulis menggunakan 

metode tafsir tahlili, yaitu salah satu metode tafsir sistematis karena kandungan al-

Qur‘an dijelaskan berdasarkan urutan ayat-ayat di dalam mushaf yang ditinjau 

dari berbagai aspeknya meliputi mufradat ayat, munasabah ayat yaitu melihat 

hubungan antara ayat sebelum dan sesudahnya, sebab turun ayat, makna ayat 

secara global, tinjauan hukum yang terkandung dan tambahan penjelasan tentang 

qira‘at, I‘rab dan keistimewaan susunan kata-kata pada ayat-ayat yang ditafsirkan 

serta diperkaya dengan pendapat para imam mazhab.
26

 

                                                             
24

 Sugiono, ―Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,  62. 
25
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26
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G. Defenisi Istilah 

Penelitian ini berjudul ―Adab Berbicara dalam al-Qur‘an Surah al-Ahzāb 

(Tinjauan dalam Tafsir al-Maraghi)‖ Dalam penelitian ini didukung oleh beberapa 

istilah yang perlu didefinisikan di antaranya yaitu: 

1. Tafsir al-Maraghi, adalah warisan intelektualitas penafsirannya terhadap kitab 

suci al-Qur‘an dan sekaligus memposisikan dirinya sebagai mufassir besar di 

era modern. Tafsir al-Maraghi adalah salah satu karya al-Maraghi yang paling 

besar dan fenomenal. 

2. Adab Berbicara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti ―kesopanan, 

kebaikan dan kehalusan budi‖
27

 kata ini diambil dari bahasa Arab yang 

bermakna ―pengetahuan dan pendidikan, sifat-sifat terpuji dan indah, 

ketetapan dan kelakuan baik,
28

 dalam kamus  Lisān al - „Arab makna adab 

adalah yaitu orang-orang yang beradab sopan santun dan mempunyai 

tatakrama di kalangan manusia.
29

 

                                                             
27

Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
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28
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Bandung: Mizan Media Utama, 2007), 200. 
29
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BAB II 

ADAB BERBICARA DAN KARAKTERISTIKNYA 

 

A. Adab Berbicara dalam Islam 

1. Pengertian Adab 

Menurut al-Attas, secara etimologi (bahasa); adab berasal dari bahasa 

Arab yaitu addaba-yu‟addibu-ta‟dib yang telah diterjemahkan oleh al-Attas 

sebagai ‗mendidik‘ atau ‗pendidikan‘.
30

 Dalam kamus al-Munjid dan al-Kautsar, 

adab dikaitkan dengan akhlak yang memilki arti budi pekerti, perangai, tingkah 

laku atau tabiat sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.
31

 Sedangkan, dalam bahasa 

Yunani adab disamakan dengan kata ethicos atau ethos, yang artinya kebiasaan, 

perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos 

kemudian berubah menjadi etika.
32

 

Menurut al-Attas, akar kata adab tersebut berdasarkan dalam sebuah hadis 

Rasulullah saw yang secara jelas mengunakan istilah adab untuk menerangkan 

tentang didikan Allah swt yang merupakan sebaik-baik didikan yang telah 

diterima oleh Rasulullah saw. Hadis tersebut adalah: “Addabani Rabbi pa Ahsana 

Ta‟dibi”: Aku telah dididik oleh Tuhanku maka pendidikanku itu adalah yang 

terbaik. Adapun secara istilah (terminology), al-Attas mendefinisi adab sebagai 

suatu Pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanam kedalam 

manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu didalam tatanan 

                                                             
30

 Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam. Terj. dari Bahasa Inggris oleh Haidar Bagis 

(Bandung: Mizan, 1996), 60. 
31

 Luis Ma‘ruf, Kamus Al-Munjid, Al-Maktabah Al-Katulikiyah (Beirut, tt), h. 194; Husin 

Al-Habsyi, Kamus Al Kautsar (Surabaya: Assegraff, tt), 87. 
32

 Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlak, Cet. 1 (Surabaya: Al Ikhlas, 1991), 14. 



18 
 

 

penciptaan sedemikian rupa, sehingga hal ini membimbing kearah pengenalan dan 

pengakuan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan keperiadaan.
33

 

Bila dibandingkan dengan pandangan para sarjana dan cendikiawan muslim. 

Seperti:  

a. al-Jurjani, mendefinisikan adab adalah proses memperoleh ilmu 

pengetahuan (ma‘rifah) yang dipelajari untuk mencegah pelajar dari 

bentuk kesalahan.
34

 

b. Soegarda Poerbakawatja mengatakan adab ialah budi pekerti, watak, 

kesusilaan, yaitu kelakukan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa 

yang benar terhadap khaliknya dan terhadap sesama manusia.
35

 

c. Hamzah Ya‘qub mengemukakan pengertian Adab ialah ilmu yang 

menentukan batas antara baik dan buruk, antara terpuji dan tercela, tentang 

perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin .
36

 

d. Ibn Miskawaih (w.1030 M) mendefinisikan adab sebagai suatu keadaan 

yang melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah, tanpa 

melalui proses pemikiran atau pertimbangan (kebiasaan sehari-hari).
37

 

Menurut pandangan penulis, pandangan al-Attas tentang konsep adab 

adalah sebuah pandangan yang baru, namun dapat diterima secara logika serta 

dapat dikatakan memiliki relevansi terhadap kondisi proses pendidikan hari ini. 

Alasannya, pandangan al-Attas tersebut terkonsep, sistematis, lebih utuh, lebih 

                                                             
33
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36
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luas dan lebih mendalam. Sejauh pemahaman penulis, selama ini pengertian adab 

hanya difahami secara sempit dan umum. Sehingga membawa konsep adab dalam 

pengertian yang biasa-biasa saja, akhirnya menyamakan adab dengan akhlak dan 

etika dan moral. Padahal, adab adalah seperti sebuah bangunan yang kokoh dan 

menghimpuni berbagai perangkat-perangkat atau asesoris-asesoris yang 

mendukungnya, seperti:  

1) Penyempurnaan manusia secara berperingkat (al-Tarbiyyah).  

2) Pengajaran dan pembelajaran (al-ta‟līm wa‟l ta‟allum).  

3) Disiplin diri (riyadah al-nafs), yang merangkumi jasad, ruh dan akal.  

4) Proses pensucian dan pemurnian akhlak (tahdhīb al-akhlāq). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa adab adalah inti dari ajaran Islam dan 

tujuan dari diutusnya Nabi Muhammad saw. Telah diketahui bahwa Nabi 

Muhammad diutus muka bumi ini adalah untuk mendidik manusia supaya 

menjadi manusia yang mulia “Innamā bu‟ithtu li-utammima makārim al- 

akhlāq”.
38

 Sehingga, disampaikan dalam sebuah hadis Rasulullah saw bahwa 

―muslim yang sempurna keimanannya adalah unggul akhlaknya (menurut al-Attas 

akhlak adalah bahagian dari adab)‖ (akma lu‟l- mu‟minin imanan ahsanuhum 

khulqan).
39

 Maka tidak heran, jika al-Attas menyampaikan dan menjelaskan 

konsep adab sebagai inti dari pendidikan Islam. 

Menurut penulis, keberadaan pembahasan adab sejalan dengan agama 

Islam, ia menjadi salah satu inti dari ajaran Islam. Hal ini dikarenakan dalam adab 

                                                             
38

 Hadis dari Abu Hurairah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, alHakim dan al-Byhaqi. 
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terdapat beberapa unsur penting yaitu: aqidah, ibadah, adab, dan muamalah, Ini 

semua tidak bisa dipisah-pisahkan. Manakala salah satu dari perkara tersebut di 

lupakan, maka akan terjadi ketimpangan dalam perkara dunia dan akhiratnya. Hal 

ini sebagaimana digambarkan dalam Q.S al-Furqan/25:63 : 

َٓ ٌَُۡ  وَػٔجَبدُ ٱٌشٖح ِٓ ٱٌَّزٌٔ َْ ػٍََى ٱيۡ  َٰ َ٘ىۡ  أَسۡ  ؽُى ُُ ٱي ٔبۡ  كِ  َْ ۡ  وَإِرَا خَبطَجَهُ جَٰهٍُِى

َّٰب    لَبٌُىاْ عَ

Terjemahnya : 

Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang 

yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 

jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 

mengandung) keselamatan.
40

 

 

Dan juga firman Allah Azza Wajalla dalam Q.S. Luqman/31:18-19 :  

َِشَحّبۡ  أَسۡ  ػِ فًٔ ٱيۡ  خَذٖنَ ٌٍٕٖٔبطِ وٌََب رَُ ۡ  وٌََب رُقَؼِّش َّ  ۡ  كِ  َٗ ٌَب ٌُحٔتٗ وُ َّ ٱٌَّ إِ
َِؼ ۡ  فٔذۡ  وَٱق .رَبي فَخُىسۡ  ُِخ َّ أَٔىَشَ  ۡ  رٔهَۡ  ِٔٓ فَى ۡ  مُلۡ  ٌِهَ وَٱؽۡ  فًٔ  إِ
ّٔيِر  ۡ  دُ ٱيۡ  وَٰدٔ ٌَقَىۡ  أَؿۡ  ٱي  حَ

Terjemahnya : 

Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri.Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 

lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 

keledai.
41

 

Dan Allah swt juga berfirman dalam QS. An-Nahl/16:90 : 
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َٗ ٌَأ۞ َّ ٱٌَّ ِٓ وَإٌِزَبۡ  إِحۡ  يِ وَٱيۡ  ػَذۡ  ُِشُ ثِٱيۡ  إِ ثَىَٰ ۡ  لُشۡ  رٔي ٱيِ ۡ  يۡ  عَٰ
ِٓ ٱيۡ  وٌََٓ  ۡ  ٌَؼٍََّىُُ ۡ  ٌَؼٔظُىُُ ۡ  يِۡ  ثَؾۡ  ُِٕىَشِ وَٱيۡ  ءِ وَٱيۡ  ؽَبۡ  فَحۡ  َ٘ىَٰ ػَ

  َْ  رَزَوَّشُو
Terjemahnya : 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran.
42

 

 

Rasulullah saw bersabda: 

 ٔٗ ِٓ أَثِى رَسّ  لَبيَ لَبيَ ٌٔى سَعُىيُ اٌٍَّ َّب -ػَ َٗ حٍَِثُ فٍى الله ػٍٍٗ وعٍُ : ارَّكِ اٌٍَّ
ِّحُهَب وَخَبٌٔكِ إٌَّبطَ ثِخٍُُك  حَغَٓوُِٕذَ وَأَرِجِغِ اٌغٍَِّّئَ (اٌزشِزي ) سو خَ اٌْحَغََٕخَ رَ  

Artinya : 

Dari Abu Dzar, ia berkata, Rasulullah saw bersabda kepadaku: ―Taqwalah 

kamu kepada Allah di mana saja kamu berada, dan ikutilah kejelekan itu 

dengan kebaikan yang menghapusnya, dan berakhlaqlah kepada manusia 

dengan akhlaq yang baik.
43

 

Semua dalil di atas, menunjukkan pentingnya adab bagi manusia. Oleh 

karena itu, hendaknya kita selalu memanifestasikan hal tersebut agar kita 

mendapatkan kedudukan yang mulia dihadapan Allah dan Rasul-Nya serta 

manusia. Dari penjelasan dtersebut di atas, maka terlihat jelas betapa pentingnya 

adab bagi manusia dalam Islam. Allah swt telah menjelaskan bahwa adab 

memiliki pengaruh yang besar untuk mendatangkan kecintaan dari manusia, 

sebagaimana firman-Nya pada Q.SAli -'Imran/3:159 : 
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هُ   ٌ فُ عَ لِلَ  فٱَع  ىاْ هِي  حَى  بِ لًََفضَُّ قلَ  ِ لٌِثَ لهَُن   وَلىَ  مٌُثَ فظًَّا غَلِيظَ ٱل  يَ ٱللَّه وَةٖ هِّ ن  فبَِوَا رَح 

  ِ ثَ فتَىََمهل  عَلىَ ٱللَّه رِ  فإَذِاَ عَسَه  هَ  هُن  فيِ ٱلۡ  فِر  لهَُن  وَشَاوِر  تغَ  لِييَ   وَٱس  وُتىََمِّ َ يحُِبُّ ٱل   إِىه ٱللَّه

 

 

Terjemahnya 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut, 

terhadap mereka. Seandainya kamu bersikap keras lagi berhati kasar 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan 

mereka dalam urusan itu.
44

 

Selain itu, pentingnya adab bagi manusia karena adab menuntun manusia 

kepada tingkah laku yang baik dan menjauhkan diri dari tingkah laku buruk. Serta 

dapat mengatur, mengarahkan manusia kepada fitrahnya yaitu menyembah dan 

taat kepada pancaran sinar petunjuk Allah swt, dengan adab yang benar niscaya 

manusia dapat menyelamat dirinya dari pikiran-pikiran dan perbuatan-perbuatan 

yang keliru lagi menyesatkan. Dari itu pula, pemahaman yang benar terhadap 

adab ini pula, dapat mennghaluskan budipekerti seseorang. Sehingga dapat 

dikatakan semakin tinggi ilmu seseorang maka semakin tinggi pulalah budi 

pekertinya. 

2. Prinsip-Prinsip Berbicara Dalam Islam 

Untuk lebih memperjelas etika berbicara maka perlu dibahas istilah-istilah 

etika dalam Islam. Etika mendukung keberadaan agama.Dalam etika dapat 

membantu orang menyelesaikan masalah dengan pikirannya sendiri. Perbedaan 

antara etika dan doktrin moral agama adalah bahwa etika didasarkan pada 

argumen rasional. Agama menuntut seseorang untuk didasarkan pada wahyu ilahi 

                                                             
44

Kementrian Agama R.I, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 71 



23 
 

 

dan ajaran agama.
45

 Al-Qur‗an juga memuat prinsip-prinsip sosial, yaitu 

hubungan antar manusia, salah satunya komunikasi lisan. Ini sangat penting bagi 

manusia, dan aktivitas ini merupakan kebutuhan mendasar untuk menopang 

kehidupan. Tanpa berbicara, manusia tidak bisa berkomunikasi antar manusia. 

Fakta membuktikan bahwa dalam kehidupan sehari-hari, hampir 70% orang 

melakukan aktivitas melalui komunikasi, yaitu pada saat mereka bangun dan 

tertidur kembali, mereka selalu berkomunikasi.
46

  

Namun, dengan berbicara manusia akan menyebabkan perpecahan, 

menahan emosi bermusuhan untuk waktu yang lama, menyebabkan kebencian dan 

menekan pemikiran. Dari sanalah Islam mengajarkan tentang komunikasi 

berbicara, terutama dengan memperhatikan etika yang baik dalam berkomunikasi 

antar sesama muslim. Untungnya kita ditakdirkan menjadi muslim karena kita 

memiliki tuntunan yang lengkap dan komprehensif. Itu lengkap karena kami 

memiliki al-Qur‗an dan Hadis sebagai sumber yang paling otentik yang 

terpercaya. Nabi Muhammad saw mengutip al-Qur‗an dan menjelaskan bahwa 

orang beriman tidak akan berdusta.
47

  

Berbagai literatur tentang komunikasi Islam kita dapat menemukan 

berbagai jenis gaya bicara atau pembicaraan (Qaūlan) yang dikategorikan sebagai 

kaidah, prinsip, atau etika komunikasi Islam. Begitu pun dalam Hadis Nabi, 

sebagaimana Rasulullah saw, mengajarkan berkomunikasi kepada kita, misalnya 

“qulil al haqqā wālau kānā murrān” (katakanlah apa yang benar walaupun pahit 
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rasanya).
48

 Oleh karena itu, dalam agama Islam mengajarkan prinsip etika 

berbicara yang baik sebagai berikut :  

Pertama, prinsip Qaūlan karīma (perkataan yang mulia). Islam 

mengajarkan penggunaan bahasa yang luhur saat berkomunikasi dengan siapapun. 

Qaūlan karīma menyiratkan prinsip utama dalam etika komunikasi Islam, yaitu 

bahwa penghormatan dan komunikasi Islam harus menghormati orang lain. 

Sebagai Muslim, kita harus berbicara dengan bahasa yang mulia dan menghindari 

penggunaan bahasa yang tidak senonoh, seperti mengejek, mengolok-olok, dan 

menyakiti perasaan orang lain.
49

 

Kedua, prinsip Qaūlan sadīda (perkataan yang benar atau lurus) yaitu 

ucapan lugas (tidak membingungkan), kata-kata yang benar dipancarkan dari 

ucapan yang murni, sehingga dapat mengetuk pintu dan mengenai sasaran yang 

dituju. Sehingga dapat mengenai sasaran lawan bicara lewat upaya mengetuk 

pintu akal dan hati mereka. Mengatakan kebenaran berarti jujur dan menjauhi 

kebohongan. Orang yang jujur adalah orang yang bisa dipercaya. Setiap perkataan 

yang diucapkan dari mulutnya selalu mengandung kebenaran. Mengatakan 

kebenaran memiliki efek psikologis yang positif pada psikologi seseorang. 

Seseorang yang selalumengatakan kebenaran adalah orang yang sehat secara 
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mental. Emosinya tenang, gembira, dan bahagia, jauh dari kegelisan, karena ia 

tidak pernah menolak orang lain dengan kebohongan.
50

 

Ketiga, prinsip Qaūlan ma'rūfa (perkataan yang baik). Qaūlan ma'rūfa 

mengandung kata atau ungkapan yang santun, ungkapan yang pantas dan 

tidakkasar. Sebagai seorang Muslim, lisan harus dilindungi dari membuat 

pernyataan yang tidak benar, dan apapun yang dikatakannya harus selalu 

mengandung nasehat untuk menenangkan hati orang yang mendengarnya. Jangan 

biarkan kata-kata dari mulut ke mulut membuat orang lain menjadi tersinggung. 

Hindari penggunaan kata-kata yang hanya akan menimbulkan kejahatan, fitnah, 

dan godaan bagi orang lain. Benarbenar itu merupakan tindakan yang tercela.
51

 

Keempat, prinsip Qaūlan Balīgha (perkataan yang mudah dimengerti) 

dalam komunikasi, ungkapan ini dapat diartikan sebagai komunikasi yang efektif. 

Pemahaman ini didasarkan pada interpretasi kata-kata yang tertinggal di jiwa 

mereka. Bagaimana menggunakan prinsip Qaūlan Balīgha untuk 

mengkomunikasikan dan memberikan saran untuk menyampaikan penjelasan 

yang mungkin berdampak signifikan bagi hati nuraninya, sehingga hatinya 

tergerak untuk meningkatkan akhlak dan perilakunya.
52

  

Kelima, prinsip Qaūlan Layyīna (perkataan yang lemah lembut). Islam 

mengajarkan kita untuk berkomunikasi secara lembut dengan siapapun. Dalam 
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keluarga, orang tua harus menjaga cara komunikasi yang lembut dengan anak-

anak mereka untuk menghindari kekerasan dan perilaku bermusuhan. Melalui 

komunikasi yang lembut, selain perasaan ramah yang akan menyusup ke hati 

anak-anak, ia juga berupaya menjadi pendengar yang baik.
53

 

Keenam, prinsip Qaūlan Maisūra (perkataan yang pantas). Dalam 

berbicara, seseorang menggunakan bahasa yang sederhana, ringkas dan tepat agar 

mudah dipahami dan dipahami. Dalam al-Qur'an ditemukan kata Qaulān Maisurā, 

yang merupakan salah satu pedoman dalam berkomunikasi dalam bahasa yang 

mudah dipahami dan meredakan emosi.
54

 Demikian Allah Swt mengajarkan 

kepada kita tentang bagiamana cara berkomunikasi atau berbicara yang baik dan 

benar, khususnya dengan saudara kita sesama muslim, Supaya tidak terjadi 

kesalah pahaman dan permusuhan. 

3. Pandangan Ulama‗ Tentang Etika Berbicara 

Menurut pendapat ulama‗ mengatakan bahwa pengertian etika berbicara, 

diantaranya adalah :  

a. Tafsir al-Qurtubi mengatakan perkataan yang baik adalah sebuah 

doa, harapan, dan permohonan kepada Allah Swt.
55

 

b. Tafsir al-Azhar mengatakan arti dari perkataan baik adalah kata yang 

patut dan sopan, kata yang mengobati hati.
56
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c. Tafsir An-Nur memberikan ulasan mengenai perkataan baik adalah 

kata-kata atau ungkapan yang baik, indah, yang disertai 

penghormatan yang sesuai dengan adab dan etika.
57

 

d. Tafsir Ibnu Katsir memberikan arti perkataan yang baik adalah 

berupa kata-kata yang baik dan doa bagi orang muslim.
58

 

e. Tafsir al-Munir memberikan pendapat unuk selalu bertutur kata 

dengan baik (al-Qaūlun Ma‟rūfun) adalah perkataan, permintaan 

maaf dan penolakan yang baik, halus, sopan dan menyinggung 

perasaan.
59

 

B. Karakter Di Era Milenial 

1. Pengertian Milenial 

Generasi Milenial adalah sekelompok orang yang lahir di awal 1980-an 

hingga awal 2000-an. Generasi Milenial disebut juga Generasi Y karena mereka 

lahir setelah Generasi X atau "the next generation". Menurut era saat ini, definisi 

generasi ini meliputi usia, gaya hidup, dan kepribadian, lingkungan hidup generasi 

milenial saat ini sedang menghadapi dinamika agama dan perubahan besar telah 

terjadi di pentas dunia. Jika di akhir tahun 80-an di milenium kedua atau 2000- an 

yang ditandai dengan peristiwa World Trade Center ini, para ahli menyadari 

bahwa agama tidak akan mudah tersingkir dari gejolak globalisasi. Tampaknya, 
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alih-alih menyusut, agama justru menjadi kekuatan yang berpengaruh di dunia dan 

semakin dominan di ranah publik.
60

  

Fakta yang melekat pada generasi milenial ini adalah Fakta-fakta negatif 

senantiasa menebar apapun di media sosial sehingga memunculkan semacam teror 

yang terus mengejar kesadaran manusia. Menurut Yasraf Amir Piliang, bangsa 

Indonesia di era milenial sementara berhadapan dengan kekuatan-kekuatan horor. 

Kekuatankekuatan horor yang dimaksud adalah kekuatan-kekuatan yang 

wujudnya belum jelas (konkret, abstrak, konseptual), tetapi yang jelas kita dapat 

merasakan kehadirannya.
61

  

Ciri-ciri generasi milenial adalah kecanduan internet, percaya diri dan 

harga diri tinggi, serta lebih terbuka dan toleran terhadap perubahan. Secara 

etimologi, karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti ―menandai‖ atau 

―ditandai‖ dan menitikberatkan pada bagaimana mengaplikasikan nilai-nilai 

kebaikan dalam bentuk tingkah laku atau tingkah laku, sehingga memungkinkan 

bagi mereka yang tidak jujur,dan tidak berperilaku tidak bagus memiliki 

karakternya kurang bagus. Secara terminologi, karakter biasanya dianggap 

sebagai cara berpikir dan berperilaku yang merepresentasikan karakteristik setiap 

orang yang hidup dan bekerja sama dalam keluarga, komunitas, negara, dan 

negara. Orang yang berkarakter baik adalah mereka yang dapat membuat 
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keputusan dan bersedia bertanggung jawab atas segala konsekuensi dari keputusan 

yang mereka buat.
62

 

Keberhasilan suatu negara dalam mencapai tujuannya sangat bergantung 

pada kualitas sumber daya manusianya. Bahkan dapat dikatakan bahwa negara 

yang hebat dapat dilihat dari kualitas atau kualitas manusia itu sendiri. Konstruksi 

berarti memperbaiki, membangun dan melakukan sesuatu. Karakter adalah budi 

pekerti, watak, ciri psikologis, akhlak, atau perilaku yang membedakan seseorang 

dengan orang lain. Oleh karena itu, pembentukan kepribadian karakter merupakan 

proses upaya untuk meningkatkan atau membentuk akhlak insani manusiawi 

sehingga menunjukkan akhlak dan perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila.
63

 

Karakter religius mencerminkan keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

yang tercermin dalam perilaku berikut: melaksanakan ajaran dan keyakinan 

agama, menghormati perbedaan agama, toleran terhadap pelaksanaan keyakinan 

agama dan keyakinan lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Nilai 

karakter religius semacam ini mencakup tiga dimensi hubungan sekaligus, yaitu 

hubungan individu dengan Tuhan, hubungan individu dengan sesama, dan 

hubungan dengan alam semesta (lingkungan). Nilai karakter religius ini tercermin 

dalam perilaku mencintai dan menjaga keutuhan ciptaan-Nya.
64
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Dari segi pemahaman, ternyata tidak ada perbedaan akhlak dan moral yang 

signifikan. Keduanya diartikan sebagai tindakan yang dapat terjadi tanpa berpikir 

lebih jauh karena sudah melekat di otak, dengan kata lain bisa disebut kebiasaan. 

Menurut pengertian Pusat Bahasa Kementerian Pendidikan, budi pekerti 

adalahbawaan, batiniah, jiwa, budi pekerti. Apa pun yang berkarakter adalah 

individualitas, perilaku, dan karakter. Menurut Fakhry Gaffar, pendidikan karakter 

adalah sebuah proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangk

an dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan 

orang itu. Dalam definisi tersebut ada tiga ide pikiran penting, yaitu: 

a) Proses transformasi nilai-nilai.  

b) Ditumbuh kembangkan dalam kepribadian.  

c) Menjadi satu dalam perilaku.
65

 

Karakter dalam Islam adalah sasaran utama dalam pendidikan Islam. Hal 

ini dapat dilihat dari beberapa hadits nabi yang menjelaskan tentang keutamaan 

pendidikan akhlak salah satunya hadits berikut ini: ―ajarilah anak-anakmu 

kebaikan, dan didiklah mereka‖. Konsep pendidikan didalam Islam memandang 

bahwa manusia dilahirkan dengan membawa potensi lahiriah yaitu:  

a) Potensi berbuat baik terhadap alam  

b) Potensi berbuat kerusakan terhadap alam. 

c) Potensi ketuhanan yang memiliki fungsifungsi nonfisik.  
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Kemudian ketiga potensi tersebut diserahkan kepada pembangunan 

manusia. Hal ini memunculkan konsep pendekatan terpadu dalam pendidikan 

Islam yang meliputi unsur ilmu, akhlak, dan keyakinan.
66

 Oleh karena itu, dalam 

pertumbuhan karakter yang merosot ini Islam adalah agama yang benar, yaitu 

agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Kami sangat cocok untuk 

mencontoh kehidupan dan akhlaknya, dan memiliki akhlak yang seperti beliau 

sebagai pilar utama kehidupan masyarakat dalam sejarah. Kita juga pernah 

membaca dalam sejarah bahwa jika suatu negara didukung oleh konsep moral 

yang kuat maka akan menjadi kuat, begitu pula sebaliknya, jika konsep moral 

suatu negara hancur maka akan runtuh. Hal ini juga berlaku bagi umat Islam yang 

pernah mengalami masa kejayaannya, dimana salah satu faktor yang mendukung 

kejayaan Islam adalah akhlak yang tinggi.
67

 

2. Ciri-ciri Era Milenial 

Kecanggihan teknologi akhir ini hampir merubah tatanan pola pikir bagi 

masyarakat, dari anak usia dini, remaja, orang tua, guru atau dosen, juga mulai 

dari kalangan menengah sampai dengan kalangan atas. Maraknya budaya global 

(global culture) dan gaya hidup (lifestyle) menjadi dampak dari arus globalisasi 

yang sudah tidak bisa dibendung lagi. Kompleksitas high tech sudah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, seolah berbagai peralatan 

berteknologi tinggi sudah menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat.  

Kebiasaan mengakses informasi melalui teknologi ini membutuhkan 

respon positif untuk menyaring penurunan nilai fitur sosial. Kegagalan melakukan 
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hal tersebut akan berdampak buruk pada masyarakat, seperti pelecehan sosial, 

seperti pelecehan seksual, pertengkaran anak dengan orang tua, dan pelecehan 

siswa terhadap guru. Menurut Daradjat, penurunan moral mahasiswa merupakan 

salah satu akibat dari pesatnya perkembangan teknologi, walaupun negara 

memang membutuhkan perkembangan teknologi untuk terus berkembang, namun 

perkembangan tersebut tidak bisa dibandingkan dengan peningkatan kualitas 

mahasiswa. Bersaing di era globalisasi.
68

 

Orang yang lahir di era ini dipengaruhi oleh digitalisasi, tergerus oleh 

pesatnya perkembangan teknologi dan sistem informasi, serta dipengaruhi oleh 

revolusi pemberitaan yang memungkinkan mereka untuk berpartisipasi dalam 

informasi dalam jumlah besar melalui media sosial dan akses internet yang murah 

dan nyaman. Mereka memahami informasi terkini dalam bidang apapun di dunia 

dan menjadi warna dunia saat ini, seperti mode, gaya hidup, makanan, film, dan 

semua informasi di dunia akan mempengaruhi reaksi mereka, seperti ekspresi, 

suara,dan lain-lain.
69

 

Penyebaran informasi sangatlah mudah, dan terkadang banyak orang yang 

menyalahgunakannya untuk berita-berita buruk, seperti berita hoax, fitnah, gosip, 

dan ujaran kebencian. Saat ini semua hal itu marah pada globalisasi, terutama 

perkembangan dunia maya, dari anak muda hingga anak muda, dari Santri hingga 

kyai, Umara, dari mahasiswa dan pelajar taman kanak-kanak, berlomba-lomba 

                                                             
68

 Syaiful Anwar dan Agus Salim, Pendidikan Islam Dalam Membangun Karakter Bangsa 

Di Era Milenial‖, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 9, No. 2, 2018, 242 
69

 Jeane Marie TulungDKK, Generasi Milenial: Diskursus Teologi, Pendidikan, Dinamika 

Psikologis dan Kelekatan pada Agama di Era Banjir Informasi, Cet. 1.—Depok: Rajawali Pers, 

2019, 18. 



33 
 

 

menunjukkan jati dirinya. Sayangnya, identitas yang ditampilkan di publik digital 

merongrong nilai-nilai Islam.
70

 

Konsep dasar Islam sebagai rahmatā li al-ālamīn, pelan-pelan tergerus oleh 

gelombang egoisme kelompok dan kepentingan sesaat. Sesama muslim saling 

hujat, saling fitnah, bahkan saling ancam untuk dibunuh dengan atas nama jihad. 

Kondisi ini, yang kemudian mengingatkan kembali akan nilia-nilai luhur Islam, 

yang di bawa oleh yang mulia Nabi Muhammad saw, melalui haditsnya untuk 

selalu senantiasa mengikuti perintah Allah swt dalam al-Quran mengenai norma-

norma untuk selalu berbuat baik dan harus pintar-pintar mengolah olah berita atau 

penyampaian seseorang yang dianggap baik.
71

 

Begitu mudahnya mengakses berita atau informasi yang akan dibaca 

pengguna media sosial, membuat orang secara membabi buta mendapatkan 

informasi yang benar dan cara berkomunikasi yang baik di masyarakat. Inti dari 

komunikasi adalah proses interaksi dan ekspresi antar manusia. Secara umum, 

manusia tertarik dan mau berbagi cerita secara langsung atau tidak langsung 

(melalui media) dengan individu atau kelompok lain. Melalui komunikasi, 

pengetahuan akan berkembang secara internal dan eksternal, dan pengetahuan 

akan meningkat.
72

  

Dengan demikian di era global seperti saat ini, seseorang memerlukan 

pengendali yang kuat agar ia mampu memilih dan memilah nilai-nilai yang 
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banyak sekali ditawarkan kepadanya. Oleh karena itu, agar seseorang tahan 

banting, maka bisa dilakukan melalui pendidikan, sebab jalan terbaik dalam 

membangun seseorang ialah pendidikan dan pengetahuan-pengetahuan islam 

mengenai akhlak mulia, dan nilai-nilai moral. 
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BAB III 

BIOGRAFI AHMAD- MUSTOFA AL-MARAGHI DAN PEMIKIRANNYA 

TENTANG KANDUNGAN DALAM QS. AL -AHZĀB AYAT 32 DAN 

AYAT 70 DALAM TAFSIR AL-MARAGHI 

 

A. Profil Ahmad Musthofa al-Maraghi 

1. Biografi ahmad mustafa al-Maraghi 

Al-Maraghi adalah seorang ahli tafsir terkemuka dari kebangsaan Mesir, ia 

murid dari syekh Muhammad Abduh. Nama lengkap al-Maraghi adalah Ahmad 

Mustafa Ibn Mustafa Ibn Muhammad Ibn Abdul Mun‘im al-Qadi al-Maraghi. Ia 

dilahirkan pada tahun 1883 M (1300 H) di sebuah kota yang tertelak di pinggiran 

Sungai Nil kira-kira 50 km kearah selatan Kota Kairo, Mesir yang disebut dengan 

nama Maraghah dan kepada tempat kelahirannya itulah ia dinisbatkan al-

Maraghi.
73

 

Al-Maraghi dibesarkan bersama delapan orang saudaranya di tengah 

keluarga terdidik. Di keluarga inilah al-Maraghi mengenal dasar-dasar agama 

Islam sebelum menempuh pendidikan dasar di sebuah madrasah di desanya. Di 

madrasah, ia sangat keras mempelajari al-Qur‘an, baik memperbaiki bacaan 

maupun menghafalnya.  

Sebelum genap 13 tahun ia telah menghafal al-Qur‘an seluruhnya. 

Disamping itu ia juga mempelajari ilmu tajwid dan dasar-dasar ilmu syari‘ah di 

Madrasah sampai ia menamatkan pendidikan tingkat menengah. Lima di 

antaranya saudara al-Maraghi laki-laki, yaitu Muhammad Mustafa al-Maraghi 
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(pernah menjadi Grand Syekh al-Azhār), Abdul Aziz al-Maraghi, Abdullah 

Mustafa al-Maraghi, dan Abdul Wafa‘ Mustafa al-Maraghi. seringkali terjadi 

salah paham tentang siapa sebenarnya penulis Tafsir al-Maraghi di antara kelima 

putra Mustafa yang telah disebutkan di atas. Kesalah pahaman ini terjadi karena 

Muhammad Mustafa al-Maraghi (1298-1364H/1881-1945) kakak dari Ahmad 

Mustafa al-Maraghi juga terkenal sebagai seorang mufasir.  

Sebagai mufasir, Muhammad Mustafa juga melahirkan sejumlah karya 

tafsir, hanya saja ia tidak meninggalkan karya tafsir al-Qur‘an secara menyeluruh. 

Ia hanya berhasil menulis tafsir beberapa bagian al- Qur‘an, seperti surah al-

Hujurat dan lain-lain, salah satunya berjudul al- Durus al-Diniyah. Menurut Abd. 

Mun‘im al-Namr, Muhammad Mustafa al-Maraghi hanya menulis tafsir surat al-

Hujurat, tafsir surat al-Hadid, dan beberapa ayat dari surat Luqman dan al-Asr.
74

  

Meski demikian, Muhammad Mustafa al-Maraghi mempunyai kelebihan 

dalam bidang pembaharuan, terutama untuk kemajuan Universitas al-Azhar Kairo, 

Mesir. Bahkan ia dua kali terpilih menjadi rektor Universitas al-Azhar. Pertama 

pada bulan Mei 1928 sampai Oktober 1929 dan Kedua, pada bulan April 1935 

sampai ia meninggal dunia pada 22 Agustus 1945.7 Dengan demikian, jelaslah 

yang dimaksud di sini sebagai penulis Tafsir al-Maraghi adalah Ahmad Mustafa 

al- Maraghi, adik kandung dari Muhammad Mustafa al-Maraghi.  

Pada tahun1314 H/1897 M, al-Maraghi kuliah di Universitas al-Azhar juga 

Fakultas Darul Ulum (sekarang menjadi bagian dari Cairo University) yang 

berada di Kairo. Di universitas tersebut ia mempelajari berbagai cabang ilmu 
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pengetahuan agama, seperti bahasa Arab, balaghah, tafsir, ilmu hadis, fiqh, ushul 

fiqh, akhlak, ilmu falak, dan lain sebagainya. Karena kecerdasan yang dimilikinya 

ia mampu menyelesaikan pendidikannya di dua Universitas tersebut secara 

bersamaan, yaitu pada tahun 1909 M.  

Di dua universitas tersebut ia menyerap ilmu dari beberapa ulama terkenal, 

diantaranya Muhammad Abduh, Muhammad Bukhait al-Muthi‘i, Ahmad Rifa‘i 

al-Fayumi, dan lain-lain. Mereka memiliki andil yang sangat besar dalam 

membentuk intelektualitas al-Maraghi sehingga ia menguasai hampir seluruh 

cabang ilmu agama. Setelah menguasai dan mendalami cabang-cabang ilmu 

keislaman, ia mulai dipercaya oleh pemerintahnya untuk memegang jabatan yang 

penting dalam pemerintahan.
75

 

Al-Maraghi merupakan salah seorang ulama yang mengabdikan hampir 

seluruh waktunya untuk kepentingan ilmu. Di sela-sela kesibukannya mengajar, ia 

tetap menyisihkan waktu untuk menulis. Ia juga sangat produktif dalam 

menyampaikan pemikirannya lewat tulisantulisannya yang terbilang sangat 

banyak. Beberapa di antaranya adalah :  

a. ‗Ulum al-Balagah  

b. Hidayah At-Talib  

c. Ad-Diyatwa al-Akhlaq  

d. Al-Hisbahfi‘al-Islam  

e. Tafsir Juz Innama al-Sabil  
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f. Tafsir al-Maraghi  

g.  Risalah Isbat Ru‘yah al-Hilal fi Ramadhan  

h. Risalah fi Zaujat an-Nabiy Saw,  

Tafsir al-Maraghi terkenal sebagai sebuah kitab tafsir yang mudah 

dipahami dan enak dibaca. Hal ini sesuai dengan tujuan pengarangnya, seperti 

yang di ceritakan dalam muqaddimahnya yaitu untuk menyajikan sebuah buku 

tafsir yang mudah dipahami olehmasyarakat muslim secara umum.
76

  

Atas jasa-jasanya, ia mendapat piagam penghargaan dar Raja Mesir, Faruq 

pada tahun 1361 H. Piagam tersebut tertanggal 11-1-1361 H. Pada tahun1951 

setahun sebelum meninggal ia masih dipercayakan menjadi direktur Madrasah 

Usman Mahir Basya di Kairo sampai menjelang akhir hayatnya. Al-Maraghi 

menetap di Jalan Zul Fikar Basya nomor 37 Hilwan, sebuah kota satelit yang 

terletak sekitar 25 km sebelah selatan Kota Kairo hingga meninggal dunia pada 19 

juli 1952 diusia 69 Tahun dan dimakamkan di pemakaman keluarganya di 

Hilwan. Karena jasajasanya, namanya kemudian di abadikan sebagai nama sebuah 

jalan di kota tersebut.  

Berkat didikan Syekh Ahmad Mustafa al-Maraghi, lahirlah ratusan bahkan 

ribuan ulama/sarjana cendekiawan muslim yang bias dibanggakan oleh berbagai 

lembaga pendidikan Islam, yang ahli dan mendalami agama Islam. Mereka inilah 

yang kemudian menjadi tokoh-tokoh aktifitas bangsanya, yang mampu 
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mengembangkan dan meneruskan cita-cita bangsanya di bidang pendidikan dan 

pengajaran serta bidang-bidang lain. 

2. Tafsir al-Maraghi 

Al-Maraghi adalah seorang ulama yang menguasai berbagai ilmu agama 

sehingga menyusun sebuah kitab tafsir dengan metode penulisan yang sistematis, 

dengan bahasa ringan yang mudah dipahami yang kemudian ia beri nama Tafsir 

Al-Maraghi, mengacu pada nama belakangnya yang berasal dari nama kota 

kelahirannya yaitu al- Maraghah, sebuah kota yang tertelak di pinggiran Sungai 

Nil kira-kira 50 km ke arah selatan Kota Kairo, Mesir.  

Tafsir al-Maraghi ditulis selama kurang lebih 10 sejak tahun 1940 hingga 

tahun 1950 M menurut sebuah sumber, ketika al-Maraghi menulis tafsirnya ia 

hanya membutuhkan waktu istirahat selama empat jam, sedangkan 20 jam yang 

tersisa ia gunakan untuk mengajar dan menulis. Sepertiga malam kira-kira pukul 

03:00, al-Maraghi memulai aktifitasnya dengan salat tahajjud dan hajat seraya 

memohon petunjuk kepada Allah, lalu dilanjutkan dengan menulis tafsirnya 

kembali ayat demi ayat. Pekerjaan menulis tadi baru ia istirahatkan ketika ia akan 

berangkat bekerja. Setelah bekerja ia tidak istirahat sebagaimana orang pada 

umumnya,namun ia kembali melanjutkan tulisannya yang kadang- kadang sampai 

tengah malam.
77
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Dalam muqaddimah kitab Tafsir al-Maraghi yang ia susun, ada beberapa 

hal yang melatar belakangi penyusunan kitabnya ini, iantaranya ialah: 

a. Karena di masa sekarang sering menyaksikan banyak kalangan yang 

cenderung memperluas cakrawala pengetahuan di bidang agama, terutama 

di bidang tafsir al-Qur‘an dan sunnah Rasul. Pertanyaan- pertanyaan yang 

sering dilontarkan kepadanya berkisar pada masalah tafsir apakah yang 

paling mudah dipahami dan paling bermanfaat bagi para pembaca, serta 

dapat dipelajari dalam waktu singkat. 

b. Mendengar pertanyaan-pertanyaan tersebut ia merasa kesulitan untuk 

menjawab. b. Kitab tafsir yang ada memang bermanfaat karena menyingkap 

berbagai persoalan agama dan berbagai macam kesulitan yang tidak mudah 

dipahami, namun kebanyakan telah dibumbui dengan istilahistilah ilmu lain, 

seperti ilmu balaghah, nahwu, sharaf, fiqih, tauhid, dan ilmu-ilmu lainnya 

yang justru merupakan hambatan pemahaman al-Qur‘an secara benar bagi 

pembaca.  

c. Kitab-kitab tafsir juga sering diberi cerita-cerita yang bertentangan dengan 

fakta dan kebenaran bahkan bertentangan dengan akal dan fakta-fakta ilmu 

pengetahuan yang bisa dipertanggung jawabkan, meskipun ada juga kitab-

kitab tafsir yang dilengkapi dengan analisa- analisa ilmiah yang selaras 

dengan perkembangan ilmu pada saat penulisan kitab tafsir tersebut.  

d. Hal tersebut memang tidak bisa disalahkan, karena ayat-ayat al- Qur‘an 

sendiri telah mengisyaratkan hal tersebut. Tetapi pada saat ini dapat 

dibuktikan dengan dasar penyelidikan ilmiah dan data autentik dengen 
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berbagai argumentasi yang kuat, bahwa sebaiknya al-Qur‘an tidak perlu 

ditafsirkan dengan analisa ilmiah yang hanya berlaku seketika. Sebab, 

dengan berlalunya masa, sudah tentu situasi tersebut akan berubah. Apalagi, 

tafsir terdahulu itu justru ditampilkan dengan gaya bahasa yang hanya biasa 

dipahami oleh para pembaca semasa saja.  

e. Dalam buku Saiful Amin Ghofur yang berjdul Mozaik Mufasir al- Qur‟an 

dari Klasik Hingga Kontemporer, ia menyebutkan bahwa alasan al-Maraghi 

menulis tafsirnya lebih disebabkan tanggung jawabnya untuk mencari solusi 

terhadap berbagai masalah yang muncul di masyarakat berdasarkan al-

Qur‘an. Di tangannya, al- Qur‘an ditafsirkan dengan gaya modern sesuai 

dengan kondisi masyarakat. Untuk itu ia menempuh metode baru dengan 

memperkenalkan metode tafsir yang memilah uraian global dan uraian rinci 

dengan pertimbangan sumber riwayat (dalil naqli) dan penalaran logis 

(„aqli).
78

 

3. Metode Penafsiran 

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa metode penafsiran ayat-ayat al-

Qur‘an telah dibagi menjadi empat macam yaitu: metode tahlili (analisis), metode 

ijmali (global), metode muqarin (komparatif), dan metode maudhu‟i (tematik).
79

 

Sedangkan metode yang digunakan dalam penulisan Tafsir al-Maraghi adalah 

metode tahlili (analisis),
80

 sebab dalam tafsirnya ia menafsirkan ayat demi ayat 

dan surat demi surat sesuai dengan urutan al-Qur‘an.  
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Dari sisi metodologi, al-Maraghi bisa disebut telah mengembangkan 

metode baru. Bagi sebagian pengamat tafsir, al-Maraghi adalah mufasir yang 

pertama kali memperkenalkan metode tafsir yang memisahkan antara uraian 

global dan uraian rincian, sehingga penjelasan ayat-ayat di dalamnya dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu ma‘naijmali dan ma‘natahlili.
81

  

Corak yang dipakai dalam Tafsir al-Maraghi adalah corak adab alIjtima‘i, 

salah satu corak baru dalam periode tafsir modern. Tokoh utama pencetus corak 

ini ialah Muhammad Abduh, lalu dikembangkan oleh sahabat sekaligus muridnya 

yakni Rasyid Rida yang selanjutnya diikuti oleh mufasir lain salah satunya 

Mustafa al-Maraghi sendiri. 

Corak adab al-Ijtima‘i dilukiskan sebagai berikut: diuraikan dengan bahasa 

yang indah dan menarik dengan berorentasi sastra kehidupan budaya dan 

kemasyarakatan. Sebagai suatu pelajaran bahwa al-Qur‘an diturunkan sebagai 

petunjuk dalam kehidupan individu maupun masyarakat. Penafsiran dengan corak 

adab al-Ijtima‘i berusaha mengemukakan segi keindahan bahasa dan 

kemukjizatan al-Qur‘an berusaha menjelaskan makna atau maksud yang dituju 

oleh al-Qur‘an, berupaya mengungkapkan betapa al-Qur‘an itu mengandung 

hukum-hukum alam dan aturan-aturan kemasyarakatan, serta berupaya 

mempertemukan antara ajaran al-Qur‘an dan teori-teori ilmiah yang benar.  

Kemudian, dari segi sumber yang digunakan selain menggunakan ayat dan 

atsar, al-Maraghi juga menggunakan ra‘yi (nalar) sebagai sumber dalam 
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menafsirkan ayat-ayat. Namun perlu diketahui, penafsirannya yang bersumber 

dari riwayat (relatif) terpelihara dari riwayat yang lemah (dha‘if) dan susah 

diterima akal atau tidak didukung oleh bukti-bukti secara ilmiah. Hal ini 

diungkapkan oleh al-Maraghi sendiri pada muqaddimahnya tafsirnya ini.
82

 

Al-Maraghi sangat menyadari kebutuhan kontemporer. Dalam konteks 

kekinian, merupakan keniscayaan bagi mufasir untuk melibatkan dua sumber 

penafsiran (‗aql dan naql). Di sini dijelaskan bahwa suatu ayat itu urainnya 

bersifat analisis dengan mengemukakan berbagai pendapat dan di dukung oleh 

fakta-fakta dan argumen-argumen yang berasal dari al-Qur‘an. 
83

 

Gaya penafsiran seperti ini sebenarnya mirip dengan yang ditempuh 

Muhamad Abduh dan Rasyid Rida dalam Tafsir al-Manar. Keter pengaruhan al-

Maraghi terhadap tafsir tersebut sulit disangkal sebab keduanya merupakan guru 

yang memberi bimbingan ilmu tasir kepada al- Maraghi dan mendidiknya. Bahkan 

sebagian ulama berpendapat bahwa Tafsir al-Maraghi adalah penyempurna Tafsir 

al-Manar.  

Bila dibandingkan dengan kitab-kitab tafsir lain, baik sebelum maupun 

setelah Tafsir al-Maraghi, termasuk Tafsir al-Manar yang dipandang modern, 

ternyata Tafsir al-Maraghi mempunyai metode penulisan tersendiri yang 

membuatnya berbeda dengan tafsir-tafsir tersebut. Sedang coraknya sama dengan 

corak Tafsir al-Maraghi Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid 

Ridha, Tafsir al-Qur‘an al-Karim karya Mahmud Syalthut, dan Tafsir al-Wadih 
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karya Muhammad Mahmud Hijazi semuanya menggunakan corak adab ijtima‘i. 

Sedangkan Abdullah Syahatah menilai Tafsir al-Marāghi termasuk dalam kitab 

tafsir yang dipandangnya berbobot dan bermutu tinggi bersama tafsir lain seperti 

Tafsir al-Manar, Tafsir al-Qasimi, Tafsir al-Qur‘an al-Karim karya Mahmud 

Syalthut, Tafsir Muhammad al-Madani, dan Fizilal al-Qur‘an karya Sayyid 

Quthb.
84

 

Tafsir al-Maraghi pertama kali diterbitkan pada tahun 1951 di Kairo. Pada 

cetakan pertama ini, Tafsir al-Maraghi terdiri atas 30 juz atau dengan kata lain 

sesuai dengan pembagian juz dalam al-Qur‘an. Lalu pada cetakan kedua dari 30 

juz tersebut diringkas jadi 10 jilid yang setiap jilid terdiri dari 3 juz, juga pernah 

diterbitkan dalam 15 jilid yang setiap jilidnya terdiri dari 2 juz. Sedangkan yang 

banyak beredar di Indonesia ialah Tafsir al-Marāghi yang diterbitkan dlam 10 

jilid. Berikut sistematika yang dijelaskan pada muqaddimah Tafsir al- Maraghi : 
85

 

a. Mengemukakan ayat-ayat di awal pembahasan.  

b. Pada setiap pembahasan ini, al-Maraghi memulai dengan mengemukakan 

satu, dua atau lebih ayat-ayat al-Qur‘an, yang kemudian disusun sedemikian 

rupa sehingga memberikan pengertian yang menyatu.  

c. Penjelasan kata-kata atau tafsir mufradat  

d. Kemudian al-Maraghi juga menyertakan penjelasan-penjelasan kata-kata 

secara bahasa, jika memang terdapat kata-kata yang dianggap sulit untuk 

dipahami oleh para pembaca.  
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e. Pengertian ayat-ayat secara global (al-Ma‘na al-jumāli li al-Ayat)  

f. Selanjutnya al-Maraghi juga menyebutkan makna ayat-ayat secara ijmali 

(global) dengan maksud memberikan pengertian ayat-ayat di atas secara 

global, sehingga sebelum memasuki pengertian tafsir yang menjadi topik 

utama para pembaca terlebih dahulu mengetahui makna ayat-ayatnya secara 

global. 

g. Menjelaskan Sebab-sebab turunya ayat (Asbāb an-Nuzul) 

h. Selanjutnya, ia juga menyertakan bahasan Asbab an-Nuzul terlebih dahulu 

jika terdapat riwayat sahih dari hadist yang menjadi pegangan mufasir 

dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‘an.  

i. Mengesampingkan istilah-istilah yang berhubungan dengan ilmu 

pengetahuan.  

j. Dalam tafsir ini al-Maraghi mengesampingkan istilah-istilah yang 

berhubungan dengan ilmu pengetahuan misalnya, ilmu sharaf, ilmu nahwu, 

ilmu balagah dan sebagainya, walaupun masuknya ilmu-ilmu tersebut dalam 

tafsir sudah terbiasa di kalangan mufasirrin terdahulu.  

Menurutnya, masuknya ilmu-ilmu tersebut justru merupakan suatu 

penghambat bagi para pembaca di dalam mempelajari ilmuilmu tafsir. Karena 

pembicaraan tentang ilmu-ilmu tersebut merupakan bidang tersendiri 

(spesialisasi), yang sebaiknya tidak dicampur adukkan dengan tafsir al-Qur‘an, 

namun ilm-ilmu tersebut sangat penting diketahui dan dikuasai seorang mufasir.  
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B. Pemikiran Ahmad Musthofa al-Maraghi tentang Adab Berbicara dalam 

al-Qur’an 

Meskipun al-Qur‗an secara spesifik tidak membicarakan tentang etika 

berbicara, namun jika diteliti ada banyak ayat-ayat yang memberikan gambaran 

umum etika berbicara. Dalam konteks ini peneliti mengambil pemikiran Ahmad 

Musthofa al-Maraghi tafsir al-Maraghi dengan prinsip kata Qaūlan ataupun ayat 

yang membahas tema terkait,mengenai aspek berbicara dengan baik kepada lawan 

bicaranya diantaranya adalah tatacara berbicara yang baik kepada orang yang 

lebih tinggi kedudukannya, kepada sesama atau sederajat tingkatnya dengan kita, 

dan kepada orang yang lebih rendah derajatnya dengan kita. Berikut penjelasan 

ayat pemikiran Ahmad Musthofa al-Maraghi mengenai aspek tersebut, sebagai 

berikut : 

1. Perkataan (Qaūlan Balīqha). Allah swt berfirman dalam Q.S an-Nisa/4; 63 : 

َٓ ٌَغۡ  أُوِيَٰ َِب فًٔ لٍُُىثِهُِۡ  ئٔهَ ٱٌَّزٌٔ  ُٗ ُُ ٱٌَّ  ۡ  ُُ٘ۡ  وَػٔظ ۡ  ُُ٘ۡ  ػَٓ ۡ  سِكۡ  فَأَع ۡ  ٌَ
 ا ثٍٍَٔـب  ۡ  يَۡ  لَى ۡ  أَٔفُغِهُِ ۡ  فًٔ ۡ  وَلًُ ٌَّهُُ

Terjemahnya : 

Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam 

hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 

pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada 

jiwa mereka.
86

 

 
Dalam  Tafsir  al-Maraghi  diterangkan,  bahwa  arti  Qaūlan  Balīgha  

yaitu  ―perkataan  yang  bekasnya  hendak kamu  tanamkan  di  dalam  jiwa  
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mereka‖.  Lebih  jauh  lagi  dalam  tafsir ini diterangkan bahwa Allah meminta 

agar mereka diperlakukan dengan 3 cara: 

a. Berpaling dari mereka dan tidak menyambut dengan muka yang berseri 

dan penghormatan. Hal ini menimbulkan berbagai kecemasan dan 

ketakutan pada akibat buruk di dalam hati mereka. Mereka belum yakin 

akan sebab-sebab kekufuran dan kemunafikan mereka. Oleh karena itu 

mereka takut jika diturunkan kepada Rasulullah surat yang 

memberitahukan apa yang tersimpan di dalam hati mereka.  

b. Memberikan nasihat dan peringatan akan kebaikan dengan cara yang dapat 

menyentuh hati mereka dan mendorong mereka merenungi berbagai 

pelajaran dan teguran yang disampaikan kepada mereka.  

c. Menyampaikan kata-kata yang membekas di dalam hati mereka, sehingga 

mereka merasa gelisah dan takut karenanya. Seperti mengancam mereka 

akan dibunuh dan dibinasakan, jika lahir kemunafikan dari mereka dan 

memberitahukan kepada mereka keburukan dan kemunafikan yang 

disimpan di hati mereka tidak tersembunyi bagi Allah Yang Maha 

Mengetahui tentang rahasia dan bisikan. Kemudian memberitahukan 

bahwa tidak ada perbedaan antara mereka dengan orang kafir. Mereka 

tidak diperangi karena mereka menampakkan keimanan tetapi 

menyembunyikan kemunafikan. Sekiranya kedok mereka itu terbuka, 

niscaya mereka pun diperangi.
87
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2. Perkataan Lemah-Lembut (Qaūlan Layyina). Allah swt berfirman dalam Q.S 

Thaha/20:44 : 

ُٗ ُٗۡ  لَى ۥفَمُىٌَب ٌَ  ؽَىَٰ  ۡ  ٌَخ ۡ  ٌَزَزَوَّشُ أَو ۥلا ٌٍَِّّٕب ٌَّؼََّ
Terjemahnya : 

Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 

lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut.
88 

 

Menurut al-Maraghi berbicaralah kalian kepada fir‘aun denga pembicaraan 

yang lemah-lembut agar lebih dapat menyantuh hati dan lebih dapat menariknya 

untuk menerima dakwah. Sebab dengan perkataan yang lemah-lembut,hati orang-

orang yang durhaka akan menjadi halus dan kekuatan orang-orang yang sombong 

akan hancur. Secara singkat dapat dikatakan bahwa qaūlan layyinan adalah 

perkataan yang diperintahkan oleh Allah swg kepada Nabi Musa dan Nabi Harun 

dalam menghadapi fir‘aun. Nabi Musa dan Nabi harun diperintahkan untuk 

berkata dengan lemah lembut kepada fir‘aun karena berharap supaya fir‘aun bisa 

ingat (mengambil pelajaran) atau ia takut kepada Allah swt. 

3. Perkataan Baik dan Halus (Qaūlan Ma‟rūfa). Dalam Q.S al-Baqarah/2:235, 

Allah berfirman : 

َّب ػَشٖك ۡ  وُُۡ  وٌََب جَُٕبحَ ػًٍََ ٗٔۡ  فٍٔ  ۡ  َٕٔزُُۡ  أَن ۡ  ءِ أَوۡ  ثَخٔ ٱٌِّٕغَبۡ  خٔط ۡ  ِٔٓ ۦرُُ ثِ
ۡ  أَٔفُغِىُُ ۡ  فًٔ  ۡ َُ ُٗ أَٖٔىُُ ػٍَٔ ٖٓ عٔش٘ا إٌَِّبۡ  عَزَز ۡ  ٱٌَّ ُ٘ ٖٓ وٌَََٰىٔٓ ٌَّب رُىَاػٔذُو أَْ  ۡ  وُشُؤَهُ

ِٖغۡ  رَمُىٌُىاْ لَى ُِىاْ ػُكۡ  وٌََب رَغ ۡ  سُوفبۡ  لا  ؤزََٰتُ ۡ  ٌُؾَ ٱيۡ  دَحَ ٱٌِّٕىَبحِ حَزٖىَٰ ٌَتۡ  صِ
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ُٗ ُّىۡ  وَٱع ۥ أَجٍََ َٗ ٌَغۡ  ٌَ َّ ٱٌَّ َِب فًٔۡ  اْ أَ  ُُ ُّىۡ  وَٱع ۡ  رَسُوُٖۡ  فَٱح ۡ  أَٔفُغِىُُ ۡ  ٌَ ٌَ  ۡ َّ اْ أَ
َٗ ؿَفُىسْ حٍٍَُٔ   ٱٌَّ

Terjemahnya : 

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu. dengan 

sindiran. atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 

dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 

mereka, dalam pada itu janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan 

mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) 

Perkataan yang ma'ruf. dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk 

beraqad nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah 

mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.
89

 

Dan firman-Nya dalam Q.S an-Nisa/4: 5 yang berbunyi : 

ُٗ ٌَىُُۡ  ءَ أََۡ  رُىاْ ٱٌغٗفَهَبۡ  وٌََب رُؤ ًَ ٱٌَّ ُُ ٱٌَّزًٔ جَؼَ َّٰب وَٱس ۡ  وٌََٰىُ ُُ٘ۡ  لٔ فٍٔهَب  ۡ  صُلُى
ُُ٘ۡ  وَٱن ِٖغۡ  لَى ۡ  وَلُىٌُىاْ ٌَهُُ ۡ  عُى  سُوفب  ۡ  لا 

Terjemahnya : 

Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 

kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 

berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 

Perkataan yang baik.
90

 

Dalam ayat ini menerangkan tentang adab atau tata krama berbicara yang 

harus dimiliki oleh para istri Nabi karena mereka adalah panutan bagi wanita-

wanita lain mereka harus berkata dengan qoulan ma‘rufa yakni perkataan 

baik,bagus dan dikenal dalam kebaikannya.dan dalam hal ini sesungguhnya 

mereka tidak boleh berbincangbincang dengan wanita lain seperti berbincang-

bincang dengan suaminya.
91
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Menurut al-Maraghi apabila kalian menghadapi seorang lelaki,maka 

janganlah kamu melembutkan perkataan sehingga orang yang dalam hatinya 

terdapat kerusakan dan godaan ingin berkhianat terhadapmu,yaitu oranng yang 

fasik dan munafik. Dan ucapkanlah kata-kata yang jauh dari kebimbangan (tegas), 

sehingga tak seorangpun yang menginginkan kamu.
92

 

Makna dari kata qaūlan ma‟rūfa yaitu perkataan yang baik dan halus. 

Kata-kata yang selayaknya diucapkan oleh wali atau pengasuh-pengasuh anak 

yatim terhadap anak asuhnya, yaitu kata yang halus dan baik dalam upaya 

mendidik mereka. Kata tersebut hendaknya tidak menyinggung perasaan mereka, 

karena jiwa anak yang sangatlah mudah tersinggung dan bahkan sangat sensitif. 

4. Perkataan yang mudah dimengerti (Qaūlan Maysūra) 

Qaūlan Maysura disebutkan satu kali dalam al-Qur‘an yakni dal QS al-Isra/17 : 

28 : 

 ُُ ٖٓ ػَِٕهُ ِٖب رُؼِشِمَ ٍِِٖغُىِسّوَأ ُِ لَىًٌِب  ًْ ٌَّهُ َ٘ب فَمُ ِٓ سٖثِّهَ رَشِجُىِ ِّٔ َّخٕ  َـبۤءَ سَحِ اثِزٔ  
Terjemahnya:  

 Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 

Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan 

yang lemah lembut 

Al-Maraghi memberikan pengertian qaūlan maysūra sebagai perkataan 

yang mudah dan lunak.
93

 Sedangkan dalam tafsir Jalalain qaūlan maysūra 

diartikan sebagai ucapan yang lemah lembut.
94

 Dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan 

bahwa jika kamu tidak bisa member apa-apa kepada keluarga-keluarga dekat, 

orang miskin dan musafir, sedang kamu malu untuk menolaknya, dan kamu 
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menunggu kejembaran dari Allah yang kamu harapkan bakal datang kepadamu, 

termasuk rezeki yang melimpah padamu, maka katakanlah kepada mereka 

perkataan yang lunak dan baik, serta janjikanlah kepada mereka janji yang tidak 

mengecewakan hati. 

Prinsip qaūlan maysūra dalam etika komunikasi sebagaimana dijelaskan 

di atas memberikan gambaran tentang bagaimana seharusnya seorang 

komunikator menyampaikan pesan kepada komunikan, walaupun komunikan 

tersebut seorang yang miskin dan kebetulan komunikan itu juga belum punya, 

maka kepada mereka itu tetap diberikan kata-kata yang lemah lembut serta 

menjanjikan kepada mereka itu dengan janji yang tidak mengecewakan hatinya. 

5. Perkataan yang benar (Qaūlan Sadīda) 

Qaūlan sadida disebut dalam QS al-Ahzab/33 : 70 : 

 

َٗ وَلُىٌُِىِا لَىًٌِب عَذٌِٔذّااٌَٗۡ  يَٰ َُِٕىا ارٖمُىا اٌٍ َٰ َٓ اَٰ  هَب اٌَّزٌِٔ
 
ۙ  

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar. 

Dalam tafsir al-Maraghi, qaūlan sadida diartikan sebagai perkataan yang 

benar  sopan, tidak kurang ajar. Prinsip qaūlan sadida‟ dalam etika komunikasi 

mengharuskan kepada setiap pelaku komunikasi untuk menjunjung tinggi 

kebenaran dan kejujuran atau dengan kata lain kebenaran dan kejujuran adalah 

merupakan penghias proses komunikasi yang pada akhirnya akan mewujudkan 

sesuatu keadaan yang harmonis. 
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6. Perkataan yang mulia (Qaūlan Karīma) 

Dalam QS al-Isra/17:23, Allah berfirman : 

ِٓ أحِغَّٰٕب ۡ  ا أٌَّبۡ  وَلَنَٰى سَثٗهَ اٌََّب رَؼِجُذُوِ ُٖ وَثِبٌْىَأٌذٌَِ ٖٓ ػِٕٔ ۡ  أٌٖب َـ ِٖب ٌَجٍُِ ذَنَ اٌْىٔجَشَ أ
َّب ُ٘ َّب ۡ  اَحَذُ ًْ ٌَّهُ َّب فٍََب رَمُ َٰهُ ّّب ۡ  اَوِ ؤ َّب لَىًٌِب وَشٌِِ ًْ ٌَّهُ َّب وَلُ ُ٘ اُفٍّ وٌَٖب رَِٕهَشِ  

Terjemahnya:  

 Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 

Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 

sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan ―ah‖ dan 

janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya 

perkataan yang baik. 

 Menurut al-Maraghi,  dalam ayat ini   Allah  memerintahkan untuk berbuat  

baik kepada kedua orang tua, sebab merekalah yang telah merawat dan mendidik, 

serta membesarkan seoranganak dengan penuh kesabaran. Selain berbuat baik, 

mendoakan juga bertutur kata yang sopan juga merupakan sebuah kebaikan yang 

dilakukan kepada kedua orang tua, sebagai seorang anak terhadap orang tuanya. 
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BAB IV 

PERSPEKTIF AHMAD MUSTAFA AL-MARAGHI MENGENAI ADAB 

BERBICARA DALAM AL-QUR’AN SURAH AL-AHZĀB 

A. Adab Berbicara Tafsir al-Maraghi dalam Q.S al-Ahzāb 

1. Tinjauan Q.S al-Ahzāb ayat 32 

Ahmad Mushthafa al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi dalam Q.S al-

Ahzāb ayat 32 Menerangkan dengan Kata qaūlan ma‟rūfa dalam arti bebicara 

dengan seorang laki-laki sebagai mana bunyi dalam Q.S al-Ahzāb/33:32 : 

ِّ ٌَظۡ  َِٰٕغَب َٓ ٱٌِّٕغَبۡ  ءَ ٱٌٕٖجِ ِّ ٖٓ وَأَحَذ  ْٔ ٱرٖمًَۡ  رُ ٖٓۡ  ءِ إِ َْ ۡ  مَغۡ  فٍََب رَخ ۡ  رُ
ٗٔۡ  َِغَ ٱٌَّزٔي فًٔ لًَۡ  يِ فٍََطۡ  لَىۡ  ثِٱي ِٖغۡ  َْ لَىۡ  َِشَك وَلًُ ثۦِ  سُوفب  ۡ  لا 

Terjemahnya : 

Hai isteri-isteri nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 

kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 

berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 

perkataan yang baik.
95

 

Ayat ini berbicara tentang apabila seseorang perempuan menghadapi 

lelaki, maka jangan menggunakan perkataan yang membuat hati seorang lelaki 

menimbulkan kerusakan dan godaan ingin berkhianat kepada perempuan tersebut, 

yaitu perkatan yang berupa rayuan dan berbicara seperti dengan suami. Tetapi, 

ucapkanlah kata-kata yang jauh dari kebimbangan (tegas) sehingga tidak seorang 

pun yang menginginkan perempuan tersebut.
96
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Menurut Tafsir al-Marghi kata ma‟rūfa dalam Qs. al-Ahzāb ayat 32, 

dipahami dalam arti yang dikenal oleh kebiasaan masyarakat. Perintah 

mengucapkan yang ma‟rūf, mencakup cara pengucapan, kalimat-kalimat yang 

diucapkan serta gaya pembicaraan, Dengan demikian, menuntut suara yang wajar, 

gerak gerik yang sopan dan kalimat-kalimat yang diucapkan baik, benar dan 

sesuai sasaran, tidak menyinggung perasaan atau mengundang rangsangan.
97

 

Qaūlan ma‟rūfa adalah berbuat baik dan bersilaturahmi harus disertai 

dengan perkataan yang baik dan akhlak yang mulia. Menurut Hamka bahwa 

bahwa ma‘ruf berasal dari kata urf, yang artinya di kenal dapat dimengerti, 

diterima dalam masyarakat.
98

 Jadi qawlan ma‟rufa adalah perkataan yang pantas, 

dapat dimengerti mengandung kebaikan dan sopan terhadap lawan bicaranya. 

Dalam Penafsiran al-Maraghi yang lain pada Q.S. al-Ahzāb ayat 32 juga 

Menafsirkan kata al-Ittiqaa‟ dengan makna seperti ini adalah pernyataan yang 

lebih balik dalam memuji mereka. Karena keutamaan mereka tidaklah tergantung 

pada takwa. Demikian pula dilarangnya mereka untuk melemah lembutkan 

perkataan, tidak bergantung pada takwa nereka. Karena mereka memang telah 

takwa kepada Allah dalam hati mereka. Sedangkan penggantungan itu, pada 

lahirnya berarti mereka tidak mempunya ketakwaan.
99

 Sedangkan pengarang 

Tafsir al-Kasyaf mengatakan, bahwa makna disini adalah jika kalian hendak 

bertakwa, atau jika kalian memang Wanita-wanita yang bertakwa. Maksudnya 

jika kalian takut melanggar hukum Allah Ta‟ala dan keridhaan Rasul-Nya. 
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Berbicara kepada laki-laki lain dengan suatu perkataan bersifat rayuan membuat 

suara yang lemah lembut, dan janganlah kalian berbicara dengan mereka, seperti 

berbicara dengan suami. 

2. Tinjauan Q.S al - Ahzāb ayat 70 

 Al-Qur‘an tidak henti-hentinya ditafsirkan oleh para ulama guna 

memenuhi kebutuhan manusia pada setiap generasi akan pemahaman 

terhadapnya. Hal itu bermula pada masa Rasulullah saw, dan dialah mufassir 

pertama. Para sahabat sangat antusias dalam memahami al-Qur‘an dengan cara 

sebagian senantiasa menyertainya lalu menyampaikan kepada sahabat yang lain. 

Sedangkan sebagian ayat yang relatif jelas tidak dijelaskannya, melainkan para 

sahabat dibiarkan memahaminya dengan bekal pengetahuan kebahasaan mereka 

dan perkembangan syari‗at Islam yang mereka kuasai. Selanjutnya tradisi 

penafsiran al-Qur‘an berkembang seiring dengan kemajuan pemikiran dan ilmu 

pengetahuan. 

Sehubungan dengan itu Ahmad Mustofa al-Maraghi dalam Tafsir al-

Maraghi dalam Q.S al-Ahzāb/33:70-71, Menerangkan dengan kata qaūlan sadīda 

dalam arti berbicara dengan penyampaian pembicaraan dengan hati sebagai mana 

bunyi ayat : 

َٗ وَلُىٌُىاْ لَىۡ  يَٰ َُِٕىاْ ٱرٖمُىاْ ٱٌَّ َٓ ءَا  ۡ  ىٍََُُٰۡ  أَع ۡ  ٌَىُُ ۡ  ٌٔحۡ  لا عَذٌٔذا ٌُـۡ  أٌَٗهَب ٱٌَّزٌٔ
ۡ  رُُٔىثَىُُ ۡ  ٌَىُُ ۡ  فٔشۡ  وٌََؾ  ۡ ُٗ َٗ وَسَعُىٌَ َِٓ ٌُطٔغِ ٱٌَّ ّّب  ۡ  فَبصَ فَى ۡ  فَمَذ ۥوَ  صّا ػَظٍٔ

Terjemahnya : 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar. niscaya Allah memperbaiki bagimu 

amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 



56 
 

 

barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 

mendapat kemenangan yang besar.
100 

 

Ayat ini berbicara tentang pembuktian bahwa Nabi Muhammad saw 

mempunyai kemampuan untuk menyampaikan pembicaraan yang menyentuh hati. 

Beliau diserahi tugas untuk menyampaikan peringatan dan perkataan yang 

menyentuh hati, Oleh sebab itu, setiap perkataan mempunyai tempat dan tata cara 

pembicaraan tersendiri. Pengaruh pembicaraan berbeda-beda sesuai dengan 

perbedaan pemahaman lawan bicara. Ayat ini juga menjelaskan bahwa Nabi 

Muhammad saw mempunyai hikmah dan dapat meletakkan pembicaraan pada 

tempatnya.
101

 

Kata sadīda terdiri dari sin dan dal yang menunjukkan kepada makna 

meruntuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya. Ia juga berarti 

istiqamah/konsisten, kata ini juga digunakan untuk menunjuk kepada sasaran. 

Seseorang yang menyampaikan sesuatu/ucapan yang benar dan mengena tepat 

pada sasarannya dilukiskan dengan kata ini.  

Kata sadīda dalam ayat diatas, tidak sekedar mengandung arti benar tetapi 

juga mengandung tepat sasaran, dalam konteks ayat diatas menjelaskan tentang 

keadaan sebagai anak-anak yatim pada hakikatnya berbeda dengan anak kandung, 

dan ini menjadikan mereka lebih peka, sehingga membutuhkan perlakuan kalimat 

yang lebih hati-hati. Kalimat yang lebih terpilih bukan saja kandungannya yang 

benar, tetapi juga yang tepat. Sehingga kalau memberi informasi atau menegur, 
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jangan sampai menimbulkan kekeruhan dalam hati mereka, tetapi teguran yang 

disampaikan hendaknya meluruskan kesalahan sekaligus membina mereka.  

Di lain makna, kata sadīda yang mengandung makna meruntuhkan sesuatu 

kemudian memperbaikinya diperoleh pula petunjuk bahwa ucapan yang 

meruntuhkan jika disampaikan, harus pula dalam saat yang sama memperbaikinya 

dalam arti kritik yang disampaikan hendaknya merupakan kritik yang 

membangun, atau dalam arti informasi yang disampaikan harus 

mendidik.
102

Sedangkan dalam Pendapat tafsir lain yaitu Syaikh Wahbah Az 

Zuhaili menjelaskan, qaūlan sadīda atau qaūlun sadīd adalah perkataan yang 

benar dan tepat. Allah memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 

tetap bertaqwa kepada-Nya dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar, yang jujur, tidak bengkok, tidak pula menyimpang.―Di antara sikap hidup 

karena iman dan taqwa adalah jika berkata-kata pilihlah kata-kata yang tepat. 

Dalam kata yang tepat itu terkandunglah perkataan yang benar. Jangan berbelit-

belit. Jangan yang dimaksud lain, tetapi yang dipakai lain pula,‖ tulis Buya 

Hamka dalam Tafsir al-Azhar.
103

 

Rasulullah saw menegaskan perintah taqwa dan jujur ini dalam sabda 

beliau: 

ْْ رَمُىٌُىا لَىِلًا عَذٌٔذ )ا َٗ رَؼَبٌَى وَأَ ْْ رَزَّمُىا اٌٍَّ ُِ أَ ُِشَوُ ْْ آ ُِشُِٔى أَ ًَّ ٌَأْ َٗ ػَضَّ وَجَ َّْ اٌٍَّ  إِ
أحمذ(  سواٖ  
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Artinya 

Sesungguhnya Allah ‗Azza wa Jalla memerintahkanku agar aku 

memerintahkan kepada kalian untuk bertaqwa kepada Allah Ta‘ala dan 

mengatakan perkataan yang benar. 

 

Dalam penafsiran yang ada terdapat makna isi dari Q.S al-Ahzāb ayat 70-71 yaitu 

a. Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman agar bertaqwa 

kepada-Nya. Yakni menjalankan perintah-Nya dan menjauhi segala 

larangan-Nya. 

b. Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman agar berkata jujur 

dan benar. Tidak berdusta, tidak menipu dan tidak menyimpang dari 

kebenaran. 

c. Iman tidak hanya keyakinan dalam hati tetapi juga mewujud dalam 

perbuatan. Iman melahirkan taqwa dan kejujuran. 

d. Pentingnya kejujuran sehingga Allah menyebutkannya secara khusus, 

meskipun berkata jujur adalah bagian dari ketaqwaan. 

e. Orang yang bertaqwa dan berkata jujur akan Allah perbaiki amalnya dan 

Allah ampuni dosa-dosanya. 

Orang yang taat kepada Allah bertaqwa dan menjaga kejujuran- akan 

mendapat kemenangan yang besar. Yakni selamat dari neraka dan masuk ke 

dalam surga. 
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B. Implementasi adab berbicara dalam Q.S al–Ahzāb Ayat 32 dan 70 dalam 

kehidupan  

Alat komunikasi yang paling utama antar manusia adalah kata-kata. 

Dengan kata-kata seseorang menyampaikan isi hatinya kepada lawan bicara. 

Dengan kata-kata seseorang dapat menyampaikan maksudnya. Dengan kata-kata 

orang memuji, dengan kata-kata juga orang mencintai, membenci, menyuruh, 

melarang, dan lain sebagianya. Meskipun dalam komunikasi dikatakan bahwa alat 

komunikasi bukan hanya kata-kata, namun tetap saja kata-kata menjadi alat 

utamanya bahkan kata-katalah yang menjadai alat utama dalam berdakwah, 

sebelum yang lain-lain seperti keteladanan dan sikap hidup konkret seorang da‘i. 

Maka Islam sangat menganjurkan hal ini dan menganjurkan kata-kata agar ia bisa 

mendatangkan pahala dan tidak malah mendatangkan dosa. Hendaklah kata-kata 

bisa membuahkan hasil yang positif, seperti persaudaraan dan cinta kasih, 

bukannya malah melahirkan permusuhan dan kebencian.
104

 

Kemuliaan akhlak seorang muslim seyogyanya juga disertai dengan 

mencintai sesama manusia, berkata benar dan baik, tidak berlebihan- lebihan, 

berbuat baik kepada tetangga dan tamu, serta menjauhi ucapanucapan yang tidak 

berfaedah lebihan, berbuat baik kepada tetangga dan tamu, serta menjauhi 

ucapanucapan yang tidak berfaedah.
105

 Dalam hal berbicara Allah Swt juga 

berfirman, dalam Qs. al-Isra/17: 53: 
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ًَ أَح ٔ٘ ُٓۡ  وَلًُ ٌِّؼٔجَبدٔي ٌَمُىٌُىاْ ٱٌَّزًٔ  َّ ٱٌؾًٖ ۡ  عَ َٓ ٌَٕضَؽُ ثًَۡ  إِ ۡ  َٔهُُۡ  طَٰ  ۡ  َّ إِ
َْ ًٌٔۡ  ٱٌؾًٖ َٓ وَب ِٗجٍِٕب ۡ  طَٰ ِٓ ػَذُوٓا   إِٔغَٰ

Terjemahnya : 

Dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 

mengucapkan Perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu 

menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagi manusia.
106

 

Banyak berbicara atau berkata yang berlebihan adalah termasuk bahaya 

lidah, sepertihalnya turut campur pada sutu perkataan yang tidak penting. Sebab 

perkataan yang penting dan bermutu hanya dicapai dengan ucapan yang secara 

singkat, pendek, padat dan mudah difahami. Kecuali jika perlu, maka perkataan 

itu bisa diulang, dan bukan termasuk perkataan yang berlebih-lebihan. Maksud 

berlebihan disini adalah berlebihan dari keperluan.  

Seseorang harus mengetahui bahwa terhadap diri kita ada malaikat sebagai 

pengawas, menjaga, menulis amalan, yang berada dikanan dan kiri kita. Apa saja 

yang kita perbuat dan kita lakukan mereka mengawasi dan mencatatnya. Apakah 

kita tidak merasa malu apabila sekiranya catatan kita pada lembaran itu terdapat 

kejelekan? Tentunya kita mendapat malu dan kerugian yang besar. Maka dari itu 

dalam semua tindak dan ucapan kita hendaklah kita berhati-hati dan waspada 

jangan sampai  mengucapkan perkataan yang tidak benar dan tidak berguna.  

Adakalanya kita mendengarkan apa yang dibicarakan seseorang kepada 

kita, tapi sebaiknya kita berprilaku sebagai pendengar baik saja. Ada pula 

seseorang yang menceritakan rahasia mereka, dan sering pula kita menceritakan 

rahasia kita pada orang lain. Namun, hendaknya kita menceritakan pada orang 

                                                             
106

Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 287 



61 
 

 

yang tepat dan bisa dipercaya. Dalam al-Qur‘an menerangkan bahwa jika memang 

pembicaraan itu tidak bermanfaat lebih baik hindarilah.  

Tradisi lisan merupakan elemen penting dalam masyarakat untuk menjaga 

nilai-nilai yang diwariskan dari nenek monyang kita. Tradisi lisan memilki nilai 

yang sangat penting dalam menunjang penguatan karakter pemilik sebuah tradisi 

lisan itu sendiri. Tradisi lisan sebagai salah satu vilter dalam kehidupan global 

sebagai suatu sistem nilai budaya yang harus dipelihara dan dikembangkan, baik 

sebagai sistem budaya nasional maupun sebagai sistem budaya lokal sebagai 

penguat identitas. Cakupan nilai budaya nasional berlaku secara umum untuk 

seluruh bangsa, sekaligus berada di luar ikatan budaya lokal manapun. Nilai-nilai 

tradisi lokal yang bercitra Indonesia karena dipadukan nilai-nilai lain yang 

merupakan pewarisan dari nilai-nilai kearifam lokal. 

Fenomena yang dialami oleh generasi muda saat ini adalah lebih senang 

dengan budaya asing, sehingga menjadikan kewaspadaan untuk mengangkat dan 

melestarikan tradisi lisan yang sudah mulai ditinggalkan oleh generasi muda agar 

menjadi bagian integratif dalam pemelajaran di sekolah. Dengan begitu maraknya 

produk budaya pop yang dikemas dalam tayangan televisi, media online serta 

kemasan-kemasan kecanggihan teknologi yang banyak memperlihatkan kepada 

generasi muda hal-hal yang tidak sewajarnya menjadi komsumsi generasi muda, 

tetapi dengan kecanggih teknologi dan kurang nilai-nilai budaya lokal yang 

dimiliki oleh generasi muda sehingga membuat generasi muda mengalai degradasi 

moral. Selain itu yang menjadi masalah dalam pelastarian tradisi lisan Tana Luwu 

adalah belum tersedianya fasilitas dalam pengenalan mengenai keberadaan tradisi 
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lisan yang ada di Tana Luwu. Hal ini juga dapat dilihat dari tidak adanya bentuk 

promosi mengenai pengenalan sastra lisan baik dalam bentuk media cetak maupun 

visual. 

Masyarakat Luwu adalah salah satu etnis besar yang termaginalisasi dari 

segi tradisi, yang diakibatkan oleh modernisasi.
107

 Proses pengikisan tradisi lisan 

secara perlahan yang melupakan identitas individu dan budaya-budaya lokal, 

sehingga berdampak pada kecenderungan sikap masyarakat yang konsumerisme. 

Hal ini bisa berdampak dengan semakin dilupakannya nilai-nilai budaya lokal. 

Pudarnya sebuah tradisi atau kebudayaan lisan disebabkan masyarakat 

menganggap tradisi lisan adalah sesuatu yang kuno atau bagian dari masa lalu. 

Oleh karena itu, problematika kehidupan masyarakat Luwu dapat dikaji dengan 

menerapkan teori hegemoni. 

Tradisi komunikasi budaya Luwu sampai sekarang masih di gunakan oleh 

beberapa etnis Bangsa Luwu bahkan menjadi turunan budaya dari leluhur. Di 

antaranya adab komununikasi budaya luwu : 

1. Tabe‟‟ 

Kata Tabe‟‟ berarti permisi, yakni kata sapaan yang sifatnya lebih halus 

umumnya diucapkan ketika lewat  di depan orang, khususnya orang yang kita 

hormati, teman, sahabat, orang tua, atau yang lainnya. Mengucapkannya sambil 

menatap dengan ramah kepada orang di depan kita, menundukkan kepala  sedikit 

dan menurunkan tangan kanan. Dalam komunikasi sosial, kata Tabe‟‘ adalah kata 
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yang sopan, dan sebagai ―kata yang sopan‖, orang yang mengucapkannya akan 

mendapatkan apresiasi dari orang sekitarnya. 
108

 

Menerapkan budaya Tabe‟‘ dengan implementasi makna konseptual yaitu, 

dengan mengucapkan salam atau menyapa dengan sopan, juga bahwa sikap 

Tabe‟‘ adalah permohonan untuk melintas. Tabe‟‘ berakar sangat kuat sebagai 

etika dalam tradisi atau sama halnya seperti pelajaran dalam hidup yang 

didasarkan pada akal sehat dan rasa hormat terhadap sesama. 

Budaya Tabe‟‘ sesungguhnya sangat tepat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, dimana budaya ini berhubungan dengan akhlak terhadap sesama, 

seperti mengucapkan Tabe‟‘ (permisi) sambil berbungkuk setengah badan bila 

lewat di depan sekumpulan orang-orang tua yang sedang bercerita, Inilah di 

antaranya ajaran-ajaran adat Sulawesi Selatan sesungguhnya yang harus 

direalisasikan dan tetap di lestarikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan begitu dalam implementasi komunikasi kesopanan yang dalam 

konteks Budaya Luwu salah satunya dengan mengucapkan Tabe‟‘ harus 

dilestarikan, demi terciptanya generasi generasi yang beradab dan beretika. 

Budaya Tabe‟‟ sekarang ini masih di gunakan dalam kalangan Masyarakat luwu 

baik dalam Interaksi sosial maupun dalam keluarga. Kata Tabe‟ menandahkan 

bahwa seseorang menghargai lawan bicaranya ketika berkomunikasi. 

2. Siammesei 

Saling menyayangi merupakan Prinsip komunikasi orang Luwu ini 

didasarkan pada unsur saling menyayangi antara satu dengan lainnya dalam 
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kehidupan. Unsur siammesei lebih tajam pada kegiatan komunikasi untuk 

menunjukkan rasa kasih sayang seseorang dengan orang lain. Rasa kasih sayang 

atau saling menyayangi, merupakan faktor penting dan menentukan dalam 

berhubungan dengan orang lain. 

Prinsip ini ditunjukkan dalam komunikasi mereka, ketika bertemu dengan 

orang lain atau bertamu di sebuah rumah, dengan senantiasa mengucapkan salam 

―Assalamu Alaikum‖ atau ―Assalamu Alaikum Warahmatullah Wabarakatuh‖. 

Selanjutnya mereka akan saling menanyakan keadaan ―aga kareba‖ (apa kabar), 

dan ―Seha-seha ki‖ (sehat-sehat saja). Dan akan dijawab dengan ucapan yang 

diawali dengan ―Alhamdulillah‖, misalnya ―Alhamdulillah Kurrusumanga di 

beng siapa Kesehatan puang‖ (Alhamdulillah, Tuhan masih memberikan 

kesehatan). 

Ketika mereka akan berpisah ucapan salam ―Assalamu Alaikum‖ dan 

harapan keselamatan tidak luput disampaikan oleh masing-masing peserta 

komunikasi dengan ucapan ―salama‟-ki‖ (semoga keselamatan bersamamu), 

“Makaritutu bangaki” (berhati-hati), “mingkilala bangki jio puang” (peliharah/ 

perbaiki ingatan di Tuhan). Salam menjadi tradisi bagi orang Luwu sekaligus 

dalam hubungan yang kurang harmonis. Ungkapan ini mengandung doa 

keselamatan. Sikap saling mendoakan seperti ini dalam Islam merupakan bentuk 

rasa saling menyayangi antara seseorang dengan orang lain. 

3. Sipakatau  

Sipakatau merupakan nilai dasar yang berdimensi sosial-horizontal dan 

vertical yang berarti saling memanusiakan atau saling menghargai dan saling 
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memperlakukan sebagai manusia. Di dalam interaksi sosial, prinsip dan nilai 

sipakatau  mengharuskan seseorang orang lain sebagai manusia, dan menghargai 

hak-haknya sebagai manusia, Saling memanusiakan disini memiliki makna : (1) 

menghormati harkat dan martabat kemanusiaan seseorang sebagai makhluk 

ciptaaan Allah swt dan (2) semua makhluk di sisi Allah swt adalah sama, yang 

membedakan adalah keimanan dan ketaqwaan. Orang yang patut disebut manusia 

adalah orang yang memelihara kedua makna itu di dalam kehidupannya. Orang 

Luwu selalu membangun hubungan harmonis dalam lingkungannya. Salah satu 

kunci harmonisasi ini adalah menciptakan sikap saling menghormati antara 

sesama manusia (sipakatau) atau memperlakukan sesama, secara kemanusiaan 

menurut harkat dan martabatnya sebagai manusia.  

Dalam lontara‘ sikap sipakatau  ini terjadi antara raja dan bawahannya, 

dimana seorang rakyat menghormati keputusan raja sebagai wujud penghormatan 

seorang raja. ―Ammui wijammu, bainemu, yake tae mu purai, kami dukka taerki 

purai duka‖ (walaupun anak kamu, istri kamu, jika kamu tidak menyenanginya, 

maka kami pun akan tidak menyenanginya pula) Prinsip sipakatau, juga berarti 

menghargai martabat manusia dengan menempatkan manusia sebagai makhluk 

bermartabat. Posisi manusia dihadapan Allah berada pada tingkat yang sama 

sebagai hamba-Nya, dan yang membedakan hanyalah iman yang berada di dalam 

kalbu. Oleh sebab itu, maka setiap orang Luwu akan memperlakukan orang lain 

dengan baik. Dengan kata lain akan memperlakukan manusia secara sama tanpa 

membedakan asal, etnis, status sosial, jenis kelamin, dan sebagainya, karena 
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mereka menganut prinsip sipakatau  yang saling memanusiakan manusia sebagai 

hamba Allah swt. 

Bagi Masyarakat Luwu nilai-nilai terdapat dalam periode lontarak/tomanur

ung, sesuati nilai berkaitan kehidupan sosial. Mengimplementasikan nilai-nilai 

tomanurung adalah suatu sikap yang bertujuan untuk membuat orang lain suka 

atau merasa nyaman dan aman. Beberapa sikap yang biasa diimplementasikan 

oleh masyarakat Luwu yang bersumber dari lontarak antara lain; ramah kepada 

siapapun, suka menolong, bersikap sesuai dengan norma dan tata krama yang 

telah ditentukan didasarkan pada pedoman dalam etika kehidupan sehari-hari yang 

disusun sangat pendek namun memiliki makna yang sangat bermanfaat, yaitu; 

tidak sombong dengan sifat maegettengpi serta selalu berusaha untuk mengoreksi 

diri sendiri. Karena kedamaian merupakan landasan dan pedoman yang dianut 

dalam berperilaku bagi masyarakat Luwu. Ada berbagai sumber yang 

mengandung nilai-nilai kedamaian seperti Abbulo Sibatang. 

Dalam hal ini adab komunikasi dalam Tafsir al-Maraghi dalam Q.S al-

Ahzāb sangat berkaitan dengan budaya Kata Tabe‘ di mana dalam kata Qaūlan 

ma‟rūfa menandahkan untuk Perempuan dalam komunikasi agar menunduhkan 

kepalanya kepada lawan Jenis sehinggah Prinsip Kesopanan bisa tercipta dalam 

Komunikasi. Kemudian juga Makna Qaūlan ma‟rūfa bentuk komunikasi yang 

sifanta tertuang dari dalam hati sehinggah juga kata Tabe‟ Merupaka kata yang di 

ucapakan dari dalam hati dengan memberikan penghormatan kepada lawan 

Komunukasi. Dalam Tafsir al-Maraghi dalam Q.S al-Ahzāb dalam kehidupan di 

laksanakan oleh masyarakat sistem komunikasi yang mengedepankan sikap 
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hormat kepada yang tua dalam komunikasi terbukti yang terjadi di masyarakat 

sekarang. konsep komunikasi ini saling berhubungan satu sama salin dengan 

berkata baik dan jujur antar sesama kemudian saling memberi kasih sayang dalam 

prinsipnya Budaya komunikasi Siammesei merupakan tradisi yang masih 

dingunakan sampai sekarang. 

Selain dari aspek tradisi yang menjadi contoh dan ilmu mengenai sopan 

santun, adab berbicara juga perlu tertanam bukan hanya ilmu namun, ilmu itu 

harus dibarengi dengan tindakan. Berbicara/berkomunikasi adalah yang utama, 

sebab merupakan alat penghubung antar manusia. Berikut beberapa cara atau adab 

ketika berbicara dalam kehidupan sehari-hari 

1. Adab berbicara dengan teman 

Etika pergaulan yang sudah dimiliki oleh remaja hendaknya dapat dijaga 

serta dikembangkan seiring dengan bertambahnya usia, bertambahnya 

pengalaman serta bertambahnya teman. Etika pergaulan yang ditampakkan akan 

sedikit banyak meninggalkan kesan kepada orang lain, etika yang baik maka akan 

memberikan kesan yang baik pula tetapai sebaliknya dengan etikan yang buruk 

maka akan meninggalkan kesan yang buruk pula. Etika pergaulan yang sudah 

meninggalkan kesan yang baik hendaknya dapat dijaga dan dikembangkan lagi. 

Adapun etika/adab berbicara dengan teman sebaya, yaitu: 

a) Berkata terus terang dalam suatu keadaan tetapi tidak kasar atau berlaku 

tidak sopan 

b) Berbicara dengan lancar, namun tidak banyak berbicara 
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Pada perkara interaksi teman sebaya ada hal yang sedikit menjadi 

perhatian lebih, yaitu interaksi teman sebaya yang berbeda jenis. Interaksi yang 

dilakukan dengan sesama jenis dalam pertemanan lebih mudah dibandingkan 

dengan lawan jenis, hal ini disebabkan oleh usia remaja yang sudah memiliki 

ketertarikan terhadap lawan jenis akan memberikan dampak yang berbeda, 

dampak yang jauh lebih penting untuk diperhatikan. Interaksi yang terjadi saat ini 

sudah terlampau bebas antara laki-laki dan perempuan, hal inilah yang 

mengakibatkan banyak terjadinya kasus-kasus yang tidak kita inginkan seperti 

hamil diluar nikah, nikah muda atau putus sekolah. Fenomena tanpa batasan 

dalam bergaul sangat mudah untuk kita lihat pada zaman sekarang ini, yang paling 

nampak adalah disekolah-sekolah umum, kampus serta tempat-tempat terbuka 

lainnya, dimana ketika seorang laki-laki dan seorang perempuan bercengkrama 

sudah melampaui batasnya
109

 

2. Adab berbicara dengan orang tua 

 Orang tua adalah orang yang telah melahirkan dan menjaga kita sejak 

kecil. Orang tua ada;ah pendidik, pengayom, dan sosok teladan bagi anaknya. 

Maka tak heran jika kita selalu diajarkan untuk bisa menyayangi mereka. Banyak 

cara yang bisa ditunjukkan untuk menghormati keduanya, salah satunya ialah 

adab ketika berbicara dengan orang tua, adapun cara yang harus dilakukan saat 

berbicara dengan orang tua adalah : 
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a) Tidak Memandang dengan Tatapan Tajam. Sebagai anak tidak boleh 

menatap dengan tatapan yang tajam. Sebab, itu bukanlah adab berbicara 

dengan orang tua yang Islam ajarkan. 

b) Tidak Menggunakan Suara yang Tinggi. Selain tatapan yang tajam, kita 

juga tidak boleh menggunakan nada tinggi saat sedang menjadi lawan 

bicara orang tua. Sebab, ini juga bukan adab berbicara dengan orang tua 

yang Islam ajarkan. 

c) Tidak Mendahului Perkataan Orang Tua. Sebagai seorang anak, harus 

mendahulukan orang tua berbicara. Mendengarkan dengan seksama apa 

yang akan orang tua katakan, nasihatkan, dan pesan kepada anak-

anaknya.
110

 

Sebagaimana dalam hadis riwayat Muslim 2811 dan Bukhari 82, saat itu 

para sahabat sedang berjalan dengan Nabi SAW di Jumar. Kemudian Nabi 

bersabda ―bahwa terdapat sebuah pohon yang menjadi permisalan bagi seorang 

muslim.Ibnu Umar sebenarnya mengetahui jawaban pohon apa itu, yakni pohon 

kurma. Tetapi, karena dirinya itu yang paling muda, maka Ibnu Umar lebih 

memilih diam. Dengan demikian, akhirnya Rasulullah sendiri yang mengatakan 

kepada para sahabat. Jawabannya juga tidak meleset dengan jawaban dari Ibnu 

Umar‖. 

3. Adab berbicara dengan lawan jenis 
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Berbicara antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram, sebenarnya 

tidak dilarang. Hanya syaratnya, pembicaraan yang dilakukan memenuhi 

ketentuan secara syara‘. Pembicaraan boleh dilakukan jika tidak berkhalwat, tidak 

menimbulkan fitnah, isi pembicaraan mengandung kebaikan, serta tetap menjaga 

adab-adab kesopanan yang berlaku. 

Allah Swt mengatakan dalam firmanNya ―Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian 

tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu 

tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam 

hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik,"(QS al-Ahzab : 32) 

Berkomunikasi dengan lawan jenis, ada adab yang harus diperhatikan terutama 

oleh kaum perempuan muslimah, antara lain:  

a) Tidak melembutkan sutra sehingga menimbulkan syahwat 

b) Mengucapkan perkataan yang baik  

c) Menundukkan pandangan
111

 

Etika yang baik maka akan memberikan kesan yang baik pula tetapi 

sebaliknya dengan etikan yang buruk maka akan meninggalkan kesan yang buruk 

pula. Hal tersebut menunjukkan bahwa, adab berbicara tidak hanya dilakukan 

terhadap orang tua atau yang lebih tua, melainkan adab juga perlu dihadirkan 

ketika berbicara dengan teman sebaya, agar kolerasi menjadi baik dan tidak 

menyimpang
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Pembahasan dan Penelitian yang penulis Lakukan 

tentang Adab Berbicara dalam al-Qur‘an Surah al-Ahzāb (Tinjauan dalam 

Tafsir al-Maraghi). Dapat penulis Simpulkan sebagai berikut : 

1. Sehubungan dengan itu Ahmad Mushthafa al-Maraghi dalam Tafsir al-

Maraghi dalam Qs. Al-Ahzāb ayat 32, dipahami dalam arti yang dikenal 

oleh kebiasaan masyarakat. Perintah mengucapkan yang ma‟ruf, 

mencakup cara pengucapan, kalimat-kalimat yang diucapkan serta gaya 

pembicaraan, Dengan demikian, menuntut suara yang wajar, gerak gerik 

yang sopan dan kalimat-kalimat yang diucapkan baik, benar dan sesuai 

sasaran, tidak menyinggung perasaan atau mengundang rangsangan. 

Kemudian dalam dalam Q.S al-Ahzāb ayat 70, Menerangkan dengan kata 

qawlan sadida dalam arti bebicara dengan penyampaian pembicaraan 

dengan hati. Ayat ini berbicara tentang pembuktian bahwa Nabi 

Muhammad Saw mempunyai kemampuan untuk menyampaikan 

pembicaraan yang menyentuh hati. 

2. Implementasi adab berbicara dalam Q.S al–Ahzāb Ayat 32 dan 70 dalam 

kehidupan dapat di terapkan pada sistem komunikasi, Bagi Masyarakat 

Luwu nilai-nilai terdapat dalam periode lontarak/tomanurung, sesuati nilai 

berkaitan kehidupan sosial. Mengimpmentasikan nilai-nilai tomanurung 



72 
 

 

adalah suatu sikap yang bertujuan untuk membuat orang lain suka atau 

merasa nyaman dan aman tentunya dalam adat Komunikasi yang sering 

digunkan masyarakat Luwu Kata Tabe‟, Siammesei, dan Sipakatau 

merupakan adat Bicara untuk berinteraksi dengan orang baik itu orang tua, 

temanm maupun yang lebih mudah. Penanaman pola komunikasi dalam al-

Qur‘an harus diterapkan dengan menggunakan metode yang tepat.  

B. Saran 

1. Perlu adanya usaha untuk memotivasi dan mendukung pembentukan 

Pribadi Muslim yang Tangguh (Pemeluk agama ta‘at) dengan berpedoman 

kepada al-Qur‘an dan as-Sunnah. Hal ini tentu harus didasari oleh 

kempuan-kemampuan dasar sebagai manusia. Sehinggah secara terpadu 

dapat mewujudkan tujuan dan harapan sebagai mahluk sosial dan beragam 

dalam mengaktualisasikan Adab berbicara dalam tafsir al-Maraghi 

berdasarkan Q.S al - āhzāb ayat 32 dan 70 dalam kehidupan. 

2. Penanaman pola komunikasi dalam al-Qur‘an harus diterapkan dengan 

menggunakan metode yang tepat. Adapun aplikasinya yang meliputi 

menjunjung kehormatan umat manusia dapat disampaikan dengan cara 

keteladanan. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan dapat 

menggunakan metode-metode lain dalam penerapan komunikasi. Tentunya 

peranan orang-orang muslim sebagai pendidik utama tidaklah kalah  

pentingnya dalam mewujudkan proses mengkomunikasikan al-Qur‘an 

dengan metode atau cara komunikasi yang baik.  
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